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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l."/..-\m_nn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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".U.cuv 1. Dllarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Di_

Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Dengan Hormat,

Setelah kami mengadakan pemeriksaan dan perubahan seperlunya guna
kesempurnaan skripsi mahasiswa berikut ini : :

Nama : Migdarullah Burhan
NIM : 11543100672
Jurusan : [lmu Komunikasi

Konsentrasi  : Jurnalistik

Dapat diajukan menempuh ujian skripsi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
dengan judul “PEMBERITAAN PASCA PEMUNGUTAN SUARA PEMILIHAN
PRESIDEN 17 APRIL 2019 DI MEDIA ONLINE TEMPO.CO”.

Harapan agar dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat di panggil untuk diuji
dalam sidang Munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikianlah surat ini dibuat, atas perhatiannya terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Mengetahui,

Pembimbing

4

Musfialdy/, S.Sos, M.Si
NIP. 19721201 200003 1 003
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%J‘@dulc : Pemberitaan Pasca Pemungutan Suara Pemilihan Presiden 17
o § > April 2019 di Media Online Tempo.co
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c @ 10

®Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecenderungan framing

N

cBerita Rasca Pemungutan Suara Pemilihan Presiden di Media Online Tempo.co
zpada 17 April 2019. Teori yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah teori
ganalis@framing yang dikemukakan oleh Robert Entman yang memiliki empat
eperangKat yaitu, Define Problem, Diagnose Causes, Make Moral Judgement dan
‘gTreatment Recommendation. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
E-).kualitatif, sedangkan metode penelitian yang dipakai adalah analisis framing,
2Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah dokumentasi, dan teknik
ganalisa data yang digunakan adalah analisis framing berdasarkan model Robert
®Entman. Hasil penelitian ini adalah bahwasanya berita mengenai Pemilihan
§Presiden yang disajikan Tempo.co. ditinjau dari Define Problem, ialah Persaingan
S’antar kedua kubu untuk menjadi pemenang pada Pilpres periode 2019-2024. Dari
dDiagnose Causes, yaitu Prabowo tidak menerima hasil dari lembaga survey yang
adimenangkan oleh Jokowi dan Jokowi bersih keras dengan kevalidan quick
3qountnya. Adapun Make Moral Judgement, Kedua Kubu Capres menjadi pusat
gperhat'tan dengan segala cara untuk mempertahankan kebenarannya. Dilihat dari
STreatment Recommedantion, Media Online Tempo.co telah memaparkan sejelas

o -

cmungkin bagaimana problem dari kedua kubu.
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%‘I‘itle c : A News Framing Analysis of Post-Presidential Election
S on 17 April 2019 on Tempo.co

DS

c @ W

éThis research aims to know the news of post Presidential election in Tempo.co on
cl7 Ap‘ﬁ-l, 2019. The theory used in this research is the framing analysis theory

roposéd by Robert Entman about four instruments, namely define problem,
diagnogé causes, make moral judgement and treatment recommendations. This is
ualitative descriptive study. Data are collected from documentation. Data are
analyzed using framing analysis model of Robert Entman. The results of this
—study are that the news regarding the Presidential Election presented by
3Tempo.co. in terms of the Define Problem, is that there is a competition between
the two camps to be the winner in the 2019-2024 Presidential Election. From the
gDiagnosis Causes, Prabowo does not accept the results of the survey institute
swinning Jokowi based on quick gount. Based on ‘Make Moral Judgment’, the
ETwo Presidential Candidates are the center of attention in every way to defend
dtheir truth. Based on the Treatment Recommendation, Tempo.co has explained as

aclearly as possible the problems from both sides.

ul stiny efle

w ed

ds: Framing, News, Post-Election, Presidential Election, Online
Media, Tempo.co
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§ § —Tiada untaian kata yang paling indah selain mengucapkan Puji dan rasa
e =
gs@ku@«ehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat
ongenyelesaikan tugas ini dengan baik. Penyusunan proposal skirpsi ini dibuat

ne
6u$
>
S

esesual ﬁ’engan apa yang dipelajari.

<]

“Didalam penyusunan skripsi ini saya mengalami hambatan dan kesulitan,
QO

namuncberkat saran dan bimbingan dari dari pembimbing skripsi di Fakultas

Aiey ynan|

ne

Dasz% dan Komunikasi sehingga skripsi ini bisa selesai.

Dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari hambatan dan kesulitan,

duej 1u s

sehingga dalam penulisan skripsi banyak terdapat kesalahan dan kekurangan.
Oleh karena itu, penulis terbuka terhadap saran dan kritik yang membangun dari

eouaw e

siapapun yang menjadi catatan dan perhatian untuk memperbaiki dan

wnju

mengembangkan agar mendekati kesempurnaan. Diharapkan ini dapat bermanfaat

uey

untuk penulis sendiri dan Program IImu Komunikasi UIN Suska Riau.

p

Pada lembaran ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang
mendaﬁm dan rasa syukur kepada Allah SWT dan kedua orangtua tercinta Ayah

aAusw ue

-

gdan Bdhda yang selalu menjadi motivator dan memberi kasih sayangnya kepada
%penulig sehingga penulis dapat menjalankan perkuliahan sampai saat ini dan

c

3selalu mmemberikan doa dan restu kepada penulis. Tanpa motivasi, dukungan
'Q’moral gerta materi dan doa restu yang diberikan orangtua, penulis tidak akan
mampéimenyelesaikan perkuliahan dan penulisan skripsi.

E.‘Selanjutnya penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua yang
telah nfembantu penulis menyelesaikan skripsi ini.

1. %apak Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. H. Akmad Mujahidin, M.Ag,
”@apak Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, MA dan Bapak Drs. H. Promadi
IMA., Ph.D., selaku wakil rektor I dan I11 UIN Suska Riau.

2. i(epada Bapak Dr. Nurdin, MA, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan

§<omunikasi, Bapak Dr. Masduki, M.Ag selaku Wakil Dekan 1, Bapak

nery wr
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d’oni Hartono, S.Ag,M.Si selaku Wakil Dekan 2 dan Bapak Dr. Azni,
QJ)&/I.Ag selaku Wakil Dekan 3, yang telah memberikan kesempatan kepada
(’_"penulis untuk menempuh studi jenjang Strata -1 di UIN Suska Riau
“Pekanbaru.

3. §<epada Ibuk Dra. Atjih Sukaesih, M.Si selaku ketua jurusan Illmu
“Komunikasi Fakultas Dakwah dan KomunikasiUIN Suska Riau yang telah
:berkenan dan mengarahkan skripsi ini.

a. %(epada Bapak Musfialdy, S.Sos, M.Si, selaku Pembimbing Akademik
§an Dosen Pembimbing yang telah memberikan saran bagi kelancaran
aperkuliahan dan memberikan bimbingan serta bantuan pemikiran dan
Avaktu sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

4. QC)Secara khusus diulangi ucapan terimakasih yang tak terhingga penulis
haturkan kepada kedua orang tua penulis, yakni Ayahanda Muhammad
Sabri dan Ibunda Nurbaya yang telah bekerja keras tanpa kenal lelah
membiayai kuliah penulis, memberikan dukungan, semangat, kasih dan
sayangnya serta do’a dari ayahanda dan ibunda menjadi kekuatan penulis
untuk menyelesaikan skripsi ini. Demikian juga halnya adek penulis Lutfia
Jumilah Rahmah penulis ucapkan terimakasih yang selalu memberikan
ugiukungan serta mendo’akan penulis hingga sampai saat sekarang ini.

5. {Kepada seluruh dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang tidak dapat
;alisebutkan satu per satu, terimakasih atas ilmu, bimbingan dan
_Efnotivasinya.

6. ;"Segenap karyawan/i perpustakaan Universitas yang telah membantu
gnemperlancar penyelesaian skripsi baik dalam hal menyediakan buku-
gauku sebagai bahan referensi untuk menyelesaikan skripsi dan hal lainnya.

7. XKepada sahabat-sahabat semasa kuliah Rinaldi Andespa, Nur Hidayat,
aAdriaI Ridwan, Agib Sofwandi, Septio Budi Pratama, Putri Yulyaswir
Qang selalu memberi dukungan dan semangatnya serta menjadi sahabat
":’yang baik dikala susah dan senang, semoga persaudaraan kita terjalin
%elamanya.

8. aKepada Cipayung Komunikasi, Irawan Putra, Suhada Ulhaq, Teguh Azmi,

&Tri Haryanto, yang selalu memberi semangat kepada penulis.

ISeY]
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9. é(epada seluruh Kakanda, Ayunda, Adinda serta teman satu angkatan 2015
g:ii Komisariat Disainst UIN Suska Riau yang telah memberikan dukungan
;Elntuk secepatnya menyelesaikan skripsi ini yang tidak bisa disebutkan satu
Tpersatu.

10§<epada seluruh abang, kakak, adek serta teman satu angkatan 2015
—dirumah kedua LPM Gagasan UIN Suska Riau yang telah memberikan

=
cdukungan untuk secepatnya menyelesaikan skripsi ini yang tidak bisa

Buepun-6uepun 16unpuiiq e3did yeH

“isebutkan satu persatu.

11.§<epada teman-teman seperjuangan Jurusan Ilmu Komunikasi angkatan
22015 tanpa terkecuali,teman-teman konsentrasi Jurnalistik A, terimakasih
n?tas bantuan, kerjasama, motivasi dan ide-idenya dalam mengerjakan tugas
“selama proses perkuliahan serta teman-teman yangpernah kenal dan
menjalin  persahabatan tanpa terkecuali.Semoga bisa melanjutkan
perjuangan untuk dapat menuntutilmu dan ilmu iniberguna dimanapun
berada. Sukses untuk semuanya.

12. Terakhir kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu,

semoga Allah SWTselalu melimpahkan karunia-Nya. Amin.

p uewnjuesusaw edue) (Ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeges diynbusw Buelejq °|

Semoga Allah SWT membalas segala jasa-jasa yang terpatri dan semoga

usw ue

skripsiuini dapat diterima serta memberikan pengetahuan dan referensi baru bagi
emuan;éihak. Terimakasih.

Pekanbaru,13 Desember 2019
Penulis,

:laquins uemn&a/(
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=

L,gtar Belakang Masalah

®  Media massa merupakan wadah penyampaian pesan-pesan, aspirasi
mgsyarakat, sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita
atéjpun pesan kepada masyarakat agar bisa mengikuti perkembangan
tefbaru.’

»

— Saat ini perkembangan media massa berkembang pesat. Berbagai
bg:ntuk media massa muncul, seperti media cetak, televisi, radio dan daring
(dajam jaringan). Begitu juga dari media yang mempertahankan kualitas
befita, kenetralan sampai media yang banyak menyebar berita hoax. Terlebih
lagi di tahun politik ini, media menjadi sarana penting dalam menaikkan
elektabilitas calon legislatif dan pasangan calon presiden atau menjatuhkan
pasangan calon lain.

Sejak dulu, Media dan politik saling berhubungan satu sama lain.
Sebelum Ilmu Politik menjadi disiplin ilmu, kedua hal tersebut sudah terjalin
dengan baik. Bahkan para ahli ilmu sosial menjadikannya kajian untuk studi
ilrcr))u politik saat itu.” Begitu juga saat pemungutan suara pemilihan umum
(pemilu) presiden (Pilpres) dan legislatif tahun 2019 hingga satu minggu
kenéepan, pemberitaan media akan lebih menyoroti bagaimana hasil dari

peiinilu tersebut.
=

Pada tahun 2019, Indonesia melaksanakan dua pemilu serentak yakni

n

Pe:milihan Legislatif (Pileg) dan Pemilihan Presiden (Pilpres). Pers
mgpgambil peranan penting dalam memberi informasi tentang kedua
P%nilihan umum (Pemilu) tersebut. Dalam pemilihan legislatif terdapat
baZﬁyak calon dari beberapa tingkatan, baik itu DPRD Kota, Provinsi dan
PLZ”sat (DPR RI). Sedangkan, pada Pilpres hanya ada dua pasang calon

eAg u

=& Zaenuddin HM, The Journalist, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 2014), 9.
7 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi,(Jakarta: Raja

Grafindc}:i?ersada, 2009), 117.
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(P@slon) yaitu Joko Widodo - Ma’ruf Amin dan Prabowo Subianto —
Sandiaga Salahudin Uno.?

~  Antara Pilpres dan Pileg masyarakat lebih banyak menyoroti Pilpres
dibanding Pileg. Hasil Survei Charta Politika, 72,3% pemilih akan terlebih
d%\ulu mencoblos siapa pasangan capres-cawapres, setelah itu baru memilih
categ.’ Terlebih saat labelisasi pendukung salah satu paslon Presiden 2019.
Pe;yebutan cebong terhadap pendukung Joko Widodo dan kampret kepada
pe%dukung Prabowo Subianto. Menurut Wawan Masudi, pengamat politik
dam?i Universitas Gadjah Mada mengatakan sebutan/labelisasi cebong dan
kgnpret yang diterapkan masyarakat dalam mengelompokkan perbedaan
pi;I?han politik masyarakat, cukup menghangatkan situasi politik menjelang
Pémilihan Umum.’

Melihat fenomena di media sosial, baik Facebook, Instagram, atau
Twitter, saling komentar mengomentari antar dua kubu sudah dianggap biasa.
Saling memberi label nama hewan cebong dan terlebih munculnya nama atau
sebutan pendukung bagi salah satu pasangan calon (Paslon), menambah
gejolaknya Pilpres tersebut.®

Komisi Pemilihan Umum (KPU) juga menyediakan 5 kali Debat antar
dua paslon ini.” Setiap debat selalu menyuguhkan komentar-komentar dari
m%syarakat terhadap argumen yang disampaikan oleh masing-masing Paslon.

gDaIam bergejolaknya Pilpres 2019, Pers menjadi bagian penting dalam
mgmberi informasi terkait Pilpres. Semua media mengambil peranan, tidak
tegkecuali dengan Media Tempo. Sejak 2001, Tempo dengan sajian berita
yahg berkualitas. Mereka berupaya menerapkan standar tinggi jurnalisme
dai-‘;:am meliput peristiwa dan menuliskannya secara tajam, cerdas dan

beEimbang.Memiliki prinsip, enak dibaca dan perlu, bahkan jenaka pun bisa.
93]

WIB

éTentang KPU diakses dari https://KPU.go.id/ pada tanggal 10 April 2019 Pukul 10:32
~

=
o Tentang Survei Pemilu diakses dari http://www.chartapolitika.com/rilis-survei-nasional-

pileg-2049-pemilu-yang-terlupakan/ pada tanggal 11 April 2019 Pukul 08:27 WIB

WIB)

:EWawan Masudi, 2018. Fenomena Politik Cebong dan Kampret di Indonesia, hal. 33.
Ibid
7 Tentang KPU diakses dari https://KPU.go.id/ pada tanggal 10 April 2019 Pukul 15:23
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©PT. Tempo Inti Media Tbk lahir sebagai perusahaan media nasional yang
sugtah terdaftar di Bursa Efek Indonesia per tanggal 8 Januari 2001. Tempo
mgmpunyai sejarah yang cukup panjang, Bermula Tempo didirikan oleh
Goenawan Mohamad beserta rekan — rekannya yakni Fikri Jufri, Christianto
V@bisono dan Usamah dengan pertama kali meluncurkan majalah mingguan
pada tanggal 06 Maret 1971. Dengan rata —rata umur pengelola yang
mzsih dibilang muda, Tempo tampil beda dengan peliputan berita yang
ju%r dan berani, menggunakan bahasa yang kritis dan diterima khalayak
ur’(ﬁ(;:)um.8

% Pada mulanya pendiri Tempo lebih memfokuskan pada sajian informasi
yagfg akurat, faktual, terpercaya dan berimbang, dan seiring perkembangan
zdman Tempo dengan pesat menjadi perusahaan yang mampu berkembang
dengan cepat dan terpercaya di Indonesia. °

Pada zaman orde baru Tempo dianggap terlalu tajam, dalam mengkritik

pemerintahan dan alhasil pada tahun 1982, Tempo kali pertama dibredel
pemerintah.  Seiring perkembangan zaman Tempo semakin eksis dan
tumbuh pesat, perkembangan internal keredaksian semakin jaya, semangat
jurnalisme dan investigasi semakin menjadi - jadi, daya kritik terhadap
pemerintah pun tidak ketinggalan, dan tibalah pada puncaknya Juni 1994
T%npo dibredel oleh pemerintah untuk kedua kalinya melalui menteri
pé@erangan Harmoko sebagai pengontrol pers, pada saat itu Tempo dibredel
ur?)uk kedua kalinya karena dinilai gaya kritiknya yang tajam dan pedas
tegﬁadap pemerintahan Soeharto dan Habibie terkait dengan pembelian kapal-
kapal bekar dari Jerman Timur.*

i-SeIepas di bredel oleh pemerintahan pengelola Tempo menjadi tercerai—
beiai, tetapi setelah itu mereka kembali bergabung lagi dan alhasil Tempo
h@ir kembali, pada tanggal 12 Oktober 1998 majalah Tempo terbit kembali,

se§1akin berkembangnya zaman. Tempo semakin tumbuh pesat pula setelah

9p]
(%]

% Tentang Sejarah Tempo diakses dari https://korporat.tempo.co/tentang/sejarah pada

tanggal T4 April 2019 Pukul 08:50 WIB

2 Ibid.
@2 bid.
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te@it majalah Tempo, kemudian pada tahun 2001 lahirlah koran Tempo yang
beTkompetisi di - media harian.'

:Tidak hanya itu Tempo juga banyak menghadirkan produk — produk
bavu seperti Tempo English Edition (TEBI) yang berisi tentang sebagian
Iaﬁoran yang diambil dari edisi Indonesia dan sisipan khusus Asia Views
sejak Januari 2004 dengan bekerja sama dengan Today  (Singapura),
D;ily (China), Taipe Times (Taiwan), News Break (Filipina), The
Aéhi Shimbun (Jepang) dan lain — lain.*

gPenerbitan ini didukung oleh Sasakawa Peace Foundation, TEBI juga
dicdistribusikan di negara — negara tersebut, selanjutnya adalah Travelounge
yagfg dikonsep dengan panduan perjalanan bisnis dan wisata di Indonesia
maupun Internasional, sebagai panduan perjalanan dan destinasi Travelonge
juga sangat rinci, iadi lengkapi dengan travel info plus informasi
tentang jadwal penerbangan serta ragam layanan di bandara udara, selain
itu juga ada versi digital seperti Tempo.co, Tempo News Room,kantor
berita yang berfungsi sebagai pusat berita media Group Tempo. Tempo
juga mencoba menembus bisnis televisi dengan mendirikan Tempo TV,
kerjasama dengan kantor berita radio KBR68H, yang tidak kalah penting
juga adalah Tempo bekerjasama dengan PT. Temprint yang mencetak
produk. 3

gBerangkat dari sejarah Tempo yang berulang kali dibredel karena
di?}nggap terlalu tajam dalam mengkritik pemerintahan, menjadikannya salah
sag?; media yang independen dan terpercaya di Indonesia. Dalam hal ini,
peheliti akan mengkaji kualitas media online Tempo dari pembingkaian
bé}jta (framing). Objek yang dikaji mengenai pemberitaan tentang pasca
pinilihan umum Pemilihan Presiden 2019 yang berlangsung pada tanggal 17
Ag?il 2019.

eAg ue)

;22'1 Ibid.
Ibid.
@ Ibid.
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2.

@Jadi fokus penelitian tertuju pada bagaimana media online memberitakan

cagi)‘on Presiden yang terpilih sebagai Presiden dan pemberitaan pada calon

yioﬁg kalah dalam pertarungan pemilihan Presiden.

§Pene|itian mengkaji pemberitaan pasca pemilihan presiden 2019 mulai

tagggal 17 April — 21 April 2019. Pada periode ini pemberitaan pemilihan

presiden sedang hangat-hangatnya menyoroti hasil dari pemungutan suara
=

tersebut.

Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman tentang istilah yang digunakan

dalam penulisan judul penelitian ini. Terlebih dahulu, penulis merasa perlu
menegaskan istilah-istilah yang ada dalam judul tersebut, yaitu:
1.

Analisis Framing

Metode Analisis framing merupakan pembingkaian media dalam
menganalisis bagaimana realitas (peristiwa, kelompok, aktor atau apa saja)
untuk proses rekonstruksi. Analisis framing bisa melihat media dalam
mengkonstruksi bagaimana realitas dan peristiwa yang terjadi.**
Pemberitaan

Pemberitaan ialah fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan
Epenting bagi sebagian khalayak dan dijadikan laporan bagi media. Jika
EMedia tidak menaikkan informasi yang kita dapat tersebut, maka informasi
“tersebut tidak bisa dikatakan sebuah berita. *°

Pemberitaan atau reportase ialah hasil dari pelaporan lengkap
secara langsung oleh jurnalis. Guna memberi informasi atau fakta-fakta

agar publik mengetahui. Pemberitaan disini adalah pemberitaan terkait

ATYOTYDNATYIT A NTIY

‘:pasca pemungutan suara pemilihan presiden 17 April 2019 di media

conline Tempo.co.
H

2002), T

65.

wn

Lt

%“ Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, Ideologi, danPolitik Media, (Yogyakarta: LKis.
[15.

Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2014),
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3. Media Online Tempo.co
Ql): PT. Tempo Inti Media Thk merupakan perusahaan media nasional
slang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 8 Januari 2001. Tempo
omemiliki sejarah yang sangat panjang, awal mula lahirnya Tempo
;diprakarsai oleh Goenawan Mohamad beserta rekan — rekannya yakni
—Fikri Jufri, Christianto Wibisono dan Usamah dengan meluncurkan

==

anajalah mingguan kali pertama pada tanggal 06 Maret 1971. Dengan

Buepun-6uepun 16unpuiiq e3did yeH

“ata —rata umur pengelola yang masih dibilang muda, Tempo tampil
7))

gbeda dengan peliputan berita yang jujur dan berani, menggunakan bahasa
ayang kritis dan diterima khalayak umum.*®

g)j. Pada awalnya para pemrakarsa Tempo memang lebih
“memfokuskan Tempo pada sajian informasi yang akurat, faktual,
terpercaya dan berimbang, dan pada akhirnya seiring dengan
perkembangan zaman Tempo mampu berkembang dengan pesat dan
menjadi perusahaan media nasional yang independen dan terpercaya di

Indonesia. '

p uewnjuesusaw edue) 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibeges diynbusw Buelejq °|L

C. Ruang Lingkup

QO
=
3 Dalam penelitian ini, masalah yang dikaji memiliki batasan-batasan
‘é yaﬁg dilakukan oleh penulis atau memiliki ruang lingkup tertentu, yakni
c m - - - -
§ hazﬂya pada media online Tempo.co saja tentang pemberitaan pasca
é pe§1ungutan suara pemilihan presiden 2019, Untuk batasan pengumpulan
8  dafa hanya pada tanggal 17 — 21 April 2019.

=]

2.

D. Rumusan Masalah

Bagaimana analisis framing dalam pemberitaan pemungutan suara

pemilihan presiden 2019 pada portal media online Tempo.co?

e A

e Tentang Sejarah Tempo diakses dari https://korporat.tempo.co/tentang/sejarah pada
tanggal 7ApriI 2019 Pukul 08:50 WIB
Ibid.
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Tt@'uan dan Kegunaan Penelitian
1.QJ)TUjuan Penelitian
3 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
t:qframing pada pemberitaan Pasca Pemungutan Suara Pemilihan Presiden
;)2019 di Media Online Tempo.co pada 17-21 April 2019
2.-Kegunaan penelitian
. Kegunaan Teoritis
1) Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau referensi bagi semua
pihak yang membutuhkan pustaka atau ingin melakukan penelitian
sejenis mengenai kajian analisis framing dalam pemberitaan media

online.

nNely elsns Nig X

2) Penelitian ini dapat memberikan sedikit pemikiran ilmiah terhadap
pembaca atau pengembang ilmu komunikasi dalam program studi
jurnalistik, yang terkhusus pada analisis framing dalam pemberitaan
pasca pemungutan suara pemilihan presiden 2019 di media online
Tempo.co pada 17 — 21 April 2019.

b. Kegunaan Praktis

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi pers
mengenai penyampaian informasi yang berkualitas, sehingga tidak
terjadi pemberitaan yang tidak obyektif karena memasukan unsur
politik maupun yang lain didalamnya.

2) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat terhadap berita yang dipublikasikan oleh media karena
beberapa berita yang dipublikasikan ada menyangkut unsur politik

dan sebagainya didalamnya.

nery wisey JireAg uejyng jo AJI1SIaAIU) dDTWER][S] 3}€]S
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%
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)
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Sist@natika Penulisan

Q‘-‘)Dalam memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini,

merga dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab, setiap bab terdiri dari

sub:{sub bab yang keseluruhannya merupakan satu kesatuan yang utuh dengan

sis%matika penulisan sebagai berikut:
BAB I

o
nery EMsns NIN X

BAB 111

BAB IV

98]

98]

nery wisey JireAg uejyng jo A3rsiaaun agweﬁl a;e;g

<

<

: PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai Latar Belakang, Penegasan Istilah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian serta

Sistematika Penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Menjelaskan tentang Kajian Teori, Studi Terdahulu, Serta
Kerangka Pikir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Menjelasakan tentang Jenis Dan Pendekatan Penelitian, Lokasi
Dan Waktu Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik
Ananlisa Data.

: GAMBARAN UMUM

Menjelaskan tentang Subyek Penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan Penelitian.

: PENUTUP

Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran penelitian.
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h)

Elg

it

<

@ BAB Il

o

; QJ)Z KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
§ =

= (@)

3 Kagyan Teori

©Sebuah teori dibutuhkan dalam setiap penelitian, maka penulis perlu
3
men;elaskan teori yang berhubungan terhadap penelitian ini. Berikut
pe r@ertlan teori menurut para ahli:*
1.

William Wiersman mengungkapkan bahwa teori adalah kumpulan

neje ueibeqas diynbuaw Buele|iq *L

Buepun-6uepun 1Bunpi

Cgeneralisasi yang difungsikan dalam menjelaskan fenomena secara
%istematik dan terukur.

2. Menurut Karlinger teori ialah definisi, seperangkat konsep, dan proposisi
g/ang berguna dalam menyoroti fenomena secara sistematik, dari
spesifikasi hubungan antara variabel, agar dapat difungsikan dalam

menjelaskan fenomena.

=

Cooper and Schibdler menjelaskan bahwa teori adalah sekumpulan
konsep.

Berdasarkan ketiga teori tersebut bisa penulis simpulkan bahwa, teori
adalah sebuah konsep yang memiliki sifat general atau umum, yang bisa

digunakan dalam mengungkapkan satu fenomena bahkan lebih.

oje}

. Fungsi Teori Dalam Penelitian Kualitatif

»

Ber§<ut beberapa kegunaan teori :*°

Jlaquins ue%mqeﬂuew uep ueywnjuesuaw eduey 1ul SIN} BAIEY Ynin|es

1. g)ntuk mempertajam dan lebih memfokuskan fakta yang akan diselidiki
Aatau diuji kebenarannya.

2. :iBerhubungan dengan objek yang diteliti.

3. 5\danya kemungkinan pada prediksi fakta mendatang.

4. SI)VIengembangkan system Klasifikasi fakta, membina struktur konsep-

ﬁ(onsep serta memperkembangkan definisi-definisi

Jedg ue

e Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,
2014), @et. 21, h. 41
° Ibid., h. 41
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~C. Aggnda Setting
i, QJ)Definisi Agenda Setting
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3 Agenda adalah beberapa isu yang dikomunikasikan dalam

éﬁeberapa tahapan kepentingan dalam kurun waktu tertentu. Agenda biasa
gdikenal dengan sebutan “set of issues that are communicated in hierarchy
—of importance at a point in time”. Agenda Setting juga merupakan proses
:dalam kompetisi yang sedang terjadi antara issues proponents untuk
%nemperebutkan perhatian media, publik dan elit-elit pembuat kebijakan.

Berikut merupakan pengertian teori Penentuan Agenda atau

AsSNS

aAgenda Setting menurut para ahli :
. Menurut McComb dan Donald L. Shaw, teori agenda setting berasumsi

ne

bahwa media memiliki kemampuan mentransfer isu untuk mengubah
agenda publik®.
b. Kurt Lang dan Gladys Engel Lang mengatakan, “Media massa
memaksakan perhatian ke isu-isu tertentu. Media massa membuat citra
publik mengenai figur-figur politik. Media massa secara konstan
mengarahkan apa yang hendak dipertimbangkan, diketahui, dan
dirasakan individu-individu dalam masyarakat®

Teori penentuan agenda atau teori Agenda Setting ialah teori yang
enyatakan bahwa media massa berfungsi sebagai pusat pemilihan

3T JeIS

ebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua

Bue

lemen vyaitu kesadaran dan informasi melalui agenda publik dalam

QD

engarahkan kesadaran publik serta perhatiannya dengan isu-isu yang

Iu

'ianggap penting bagi media massa.

4

JISId

D. Asdmsi Agenda Setting

Asumsi agenda setting merupakan suatu cara menghubungkan

ng jo

perémuan-penemuan dengan kemungkinan-kemungkinan efek pada opini,

leAg ue

~PRachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media Group,

2009), ot. 4, 222

%.1 Apriadi Tambuaraka, Agenda Setting Media Massa,(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 22

nery w
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seb@b pada dasarnya yang ditonjolkan mengenai fungsi belajar pada media
magsa.

QO

~ ada sejumlah asumsi dasar yang merupakan inti gagasan teori
pe@gunaan dan kepuasan sebagaimana dikemukakan Katz, Blumler dan
Gugevitch (1974) yang mengembangkan teori ini. Mereka mengemukakan
lima asumsi dasar teori penggunaan dan kepuasan yaitu:*

=
1. cAudiensi aktif dan berorientasi pada tujuan ketika menggunakan media.

Buepun-6uepun 16unpuiiq e3did yeH

< Pada prespektif teori penggunaan dan kepuasan audiensi dilihat
gebagai partisipan yang aktif dalam proses komunikasi namun tingkat
g(eaktifannya setiap individu tidaklah sama. Dengan begitu, tingkat
Q;_?(eaktifan audiensi bersumber pada target dan tujuan yang ingin diraih
“serta berdasarkan motivasi.
2. Inisiatif untuk mendapatkan kepuasan media ditentukan audiensi.

Asumsi kedua ini berkaitan dengan kebutuhan terhadap kepuasan
yang dihubungkan dengan pilihan media tertentu yang ditentukan oleh
audiensi sendiri. Sebab sifatnya aktif maka audiensi mengambil inisiatif.

‘nery eysng NiN Jefem buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbusad *q

‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinnbuad ‘e

Kita memilih menonton program komedi di televisi karena kita menyukai
acara yang bisa membuat kita tertawa, atau menonton program berita,
vkarena Kita ingin mendapatkan informasi. Tidak seorangpun dapat
n::menentukan apa yang kita inginkan terhadap isi media.

3. gl\/Iedia bersaing dengan sumber kepuasan lain.

Media dan audiensi tidak hadir dalam ruang hampa yang tidak

;Jaquuns ueyingakuaw uep ueywnjuesusw edue) (ul sijn} eAiey yninjas neje uelbeges diynbusw Buesejq °|L

ug drur

enerima pengaruh apa-apa. Keduanya menjadi bagian dari masyarakat

I

=yang lebih luas, dan hubungan antara media dan audiensi dipengaruhi oleh
“masyarakat. Media bersaing dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya
S

Qalam hal pilihan, perhatian dan penggunaan untuk memuaskan kebutuhan

Zdan keinginan seseorang.

‘nery eysns NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul siin} BAIRY yninjes neje ueibeges yeAuequadwow uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

(g ue)

%.2 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu pengantar, (Bandung: Simbiosa
Rekatanma Media, 2004), Ed.Revisi, h. 76.

72 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, §Q13), Ed.Pertama, h.509-512.

=
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4. @g\udiensi sadar sepenuhnya terhadap ketertarikan, motif dan penggunaan
QI)nedia.
3 Kesadaran diri yang cukup akan membawa ketertarikan dan motif
é/ang muncul dalam diri yang dilanjutkan dengan penggunaan media
gnemungkinkan peneliti  menemukan gambaran yang tepat dalam
—penggunaan media oleh audiensi.?*

5. :Penilaian isi media ditentukan oleh audiensi.

z Berdasarkan teori ini, isi media hanya bisa dinilai oleh audiensi

»
%endiri. Program televisi yang dianggap tidak bermutu bisa menjadi

Buepun-6uepun 16unpuiiq e3did yeH

@erguna bagi audiensi tertentu karena merasakan mendapakan kepuasan
?engan menonton program tersebut. Menurut J.D. Rayburn dan Philip
“Palmgreen (1984), seseorang yang membaca surat kabar tertentu tidak
berarti ia merakan kepuasan dengan surat kabar yang dibacanya karena
mungkin hanya surat kabar itu saja yng tersedia. la akan segera beralih
kerusat kabar lain jika ia mendapatkan kesempatan memperoleh surat
kabar lain.?®
Ketz dan rekan (1974) mengungkapkan bahwa situasi sosial di mana
audiensi berada turut serta terlibat dalam mendorong atau meningkatkan
kebotuhan audiensi terhadap media dengan lima cara sebagai berikut :

a. %Situasi sosial dapat menghasilkan ketegangan dan konflik yang
gtnenyebabkan orang membutuhkan sesuatu yang dapat mengurangi
aﬁetegangan melalui penggunaan media.

b. gsituasi sosial dapat melahirkan kesadaran adanya masalah yang menuntut
Jperhatian. Media memberikan informasi yang membuat kita menyadari
j‘—‘hal-hal yang menarik perhatian kita, dan kita dapat mencari lebih banyak
;;nformasi yang menarik perhatian kita melalui media.

c. <Situasi sosial dapat menghilangkan kesempatan seseorang untuk dapat
:gnemuaskan kebutuhan tertentu, dan media berfungsi sebagai pengganti
?tau pelengkap. Dengan kata lain, terkadang situasi yang kita hadapi

Pt o
I— N

74 Ibid., h. 509-512
&?5|bud h.509-512.
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&£

h

énenjadikan media sebagai sumber terbaik atau mungkin satu-satunya yang
Q:)tersedia.

d. (’;Situasi sosial terkadang menghasilkan nilai-nilai tertentu yang dipertegas
<dan diperkuat melalui konsumsi media. Orang terdidik akan memilih
g'nedia yang dapat mempertegas atau memperkuat nilai-nilai yang
i’nenghargai akal sehat, kesadaran diri, dan ilmu pengetahuan. Namun

csebaliknya, media juga dapat mempertegas atau memperkuat nilai-nilai

Buepun-6uepun 16unpuiiq e3did yeH

47ang bertentangan dengan akal sehat.

e. :CSituasi sosial menurut audiensi untuk akrab dengan media agar mereka
ﬁetap dapat diterima sebagai anggota kelompok tertentu. Dalam hubungan
nziosial, seseorang yang banyak tidak tahu mengenai isu-isu yang menjadi
Ssorotan media akan dianggap sebagai orang yang tidak mengikuti

perkembangan zaman.?®

E. Analisis Framing
1. Definisi Framing
Analisis framing atau yang lebih dikenal analisis bingkai

merupakan salah satu analisis yang banyak dipakai untuk menganalisis
cbmedia. Secara sederhana analisis framing dapat dikatakan juga bisa
ssebagai membingkai sebuah peristiwa.

= Berikut beberapa ahli mendefinisikan analisi framing sebagali

erikut :

Gamson dan Modigliani

zJaquuns ueyingakuaw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbeges diynbusw Buelejq °|L

Frame merupakan cara bercerita atau kumpulan ide-ide yang tersusun
sedemikian rupa dan menampilkan kontruksi makna peristiwa-
peristiwa yang berhubungan dengan objek suatu wacana.’

Alex Sobur

Analisis framing untuk mencari tahu bagaimana prespektif atau cara
pandang yang dipakai wartawan saat menyeleksi isu dan menulis

sebuah berita.?®

JrieAg uejng jo AJISIaAIU [} OTYLPS]

7 Ibid., h. 513-514.
%.7 Alex Sobur, Analisis Teks media,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 162-163.
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Erving Goffman

Secara sosiologi konsep frame analysis menjaga kelangsungan
kebiasaan kita mengklasifikasi, mengorganisasi, dan menginterprestasi
secara aktif pengalaman-pengalaman hidup kita untuk dapat
memahaminya.?

Gitlin

Frame sebagai seleksi, penegasan, dan eksklusi yang ketat. la
mengkaitkan konsep tersebut dengan proses memproduksi wancana
berita dengan mengatakan, “Frames memungkinkan para jurnalis

memproses sejumlah besar informasi demi penyiaran yang efisien

kepada khalayak.®
2. “Model Analisis Framing Robert N. Entman
Analisis Robert N. Entman membagi framing dalam dua dimensi
besar : seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas.
Kedua faktor ini dapat lebih menjelaskan framing berita melalui proses
seleksi isu yang layak ditampilkan dan penekanan isi beritanya.*
a. Seleksiisu
Berhubungan pada pemilihan fakta, dari semua realitas yang
» kompleks serta beragam, aspek mana yang dipilih untuk ditampilkan.
o)
m Dalam hal ini, hanya beberapa aspek atau bagian dari isu yang
:T ditonjolkan, wartawan menentukan aspek tertentu dari suatu isu.
. Penonjolan aspek tertentu
(o}
gi Sebuah proses mengubah informasi  lebih bermakna, lebih
:<D' menarik, berarti, atau sesuatu yang lebih diingat oleh khalayak. Realitas
L
=. yang lebih menarik untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak
S
o dalam memahami suatu realitas>
9p]
=
%3 Ibid., h. 162-163.
° Ibid., h. 162-163.
S Ibid., h. 162-163.
! 1bid., h. 163.
~21bid, 255.
53 Eriyanto, Analisis Framing (Kontruksi, ldeologi, dan Politik Media), (Yogyakarta:
Lkis. 2082), h. 221.
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Bisa disimpulkan, menurut Entman framing adalah pendekatan untuk

meggetahui bagaimana perspektif yang dipakai oleh wartawan saat

me(ﬁyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang tersebut pada akhirnya dapat

mef:rjastikan fakta yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan

di@langkan, serta hendak dibawa kemana berita tersebut.

— Dalam konsep Entman, ia membagi kedalam empat model framing

=:
sehagai berikut®*:

Tabel 2.1

Model Framing menurut Entman

nely eysng N

Definisi Masalah (Define

Problems)

Elemen ini merupakan frame/bingkai utama
dari Entman. la menekankan bagaiamana
wartawan memahami suatu peristiwa. la juga
menegaskan bahwa suatu peristiwa yang

sama dapat dipahami secara berbeda.

I 2383S

Mémperkirakan Penyebab
I\/%salah (Diagnose Causes)

Elemen  merupakan  framing  untuk
membingkai siapa yang dianggap sebagai
aktor dari suatu peristiwa. Dalam hal ini,
penyebab bisa berarti apa (what), dan siapa
(who). Suatu peristiwa dapat dipahami tentu
saja dengan menentukan apa dan siapa yang
dianggap sebagai sumber suatu masalah.
Oleh karena itu, masalah yang dipahami
secara berbeda, penyebab masalah secara
tidak langsung akan dipahami secara
berbeda pula.

Elemen ini dipakai untuk

membenarkan/memberi argumentasi

“ 1bid., h. 223-224.
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)
(=
P N@mbuat Pilihan Moral (Make | terhadap pendefinisian masalah yang dibuat.
= )
g ; I\/Igral Judgment) Gagasan yang dikutip berhubungan dengan
~n T
§ = (’;— sesuatu yang familiar dan dikenal oleh
3 £ | =
3 |IB masyarakat.
5 | &
g‘EC 3 Elemen ini dipakai dalam menilai apa yang
(2] —
% § Menekankan Penyelesaian dikehendaki oleh wartawan, jalan apa yang
«Q 3 -~
g";é (Treatment Recommendation) | dipilih dalam menyelesaikan masalah.
(e}
s B
Berita
~
Q

1.” Definisi Berita
News atau yang sering kita kenal yaitu berita, memiliki beberapa

nery

defenisi atau pengertian menurut beberapa ahli. Berikut defenisi berita
yang dikemukakan oleh beberapa ahli:
a. Doug Newson dan James A. wollert:
Berita adalah apa saja yang ingin dan perlu diketahui orang atau
lebih luas lagi oleh masyarakat. Dengan melaporkan berita, media
massa memberikan informasi kepada masyarakat mengenai apa yang

mereka butuhkan.

o

Paul De Massenner:
News atau berita merupakan sebuah informasi yang penting dan

membawa perhatian serta minat khalayak pendengar.

e

Charnley dan James M. Neal:

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjueosusw edue) iUl sin) eAiey an_r|1_|I

Menuturkan, bahwa berita ialah laporan tentang suatu peristiwa,
situasi, opini, kecenderungan, kondisi, interpretasi yang penting,
menarik, masih baru, dan harus secepatnya disampaikan kepada
khalayak.

William S. Maulsby:

Berita ialah suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari

.

fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang dapat
menarik perhatian para pembaca surat kabar yang memuat berita

tersebut.

nery wisey JireAg uej[ng jo AJI1SIdAIU) dDTWER][S] 3}e]1S



h)

3,
\/Ia

‘nery eysng NiN Jefem buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbusad *q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul siin} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinnbuad ‘e

AV YXSASNIN
p/0}
S

&£

Y|

;Jaquuns ueyingakuaw uep ueywnjuesusw edue) (ul sijn} eAiey yninjas neje uelbeges diynbusw Buesejq °|L

Buepun-6uepun 16unpuiiq e3did yeH

«

AJISIDATU) DTWR]S] d}e}S

nely exsng NIQ!IwW eldio ey @

17

Haris Sumadiria dalam buku Jurnalistik Indonesia (menulis berita dan
feature):

Berita merupakan laporan tercepat mengenai fakta atau ide
terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar
khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televise,
atau media online internet.

Dja“far Assegaf:

Berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang
dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat
menarik perhatian pembaca, entah karena dia luar biasa, entah karena
penting atau akibatnya, entah pula karena dia mencangkup segi-segi
human interest seperti humor, emosi, dan ketegangan.

Dean M. Lyle Spencer:

Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat
menarik perhatian sebagian besar pembaca.
Michael V. Charnley:

Berita merupakan laporan tercepat mengenai fakta dan opini yang
menarik atau penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah besar
penduduk.

Williard C. Bleyer:

Berita adalah suatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk
dimuat dalam surat kabar, karena dia menarik minat atau mempunyai
makna bagi pembaca surat kabar, atau karena dia dapat menarik para
pembaca untuk membaca berita.

Setelah melihat dan membaca beberapa definisi yang dikemukakan

Qleh beberapa ahli tersebut, maka penulis mendefenisikan news atau berita

cadalah laporan atau informasi yang sangat penting dan ditulis oleh

§Nartawan untuk disampaikan ke masyarakat atau khalayak ramai, dan

Dersifat segera atau baru, dengan perantara melalui media massa seperti

o
&adio, surat kabar, televisi, dan media online.

nery wisey|
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entuk Berita
Bentuk-bentuk Berita dan Karakteristik Berita di Media Cetak®

a. Straight News (Berita Langsung)

b.

Straight news adalah berita yang ditulis secara langsung.
Artinya informasi yang dituangkan dalam berita itu diperoleh
langsung dari sumber beritanya.

Karakteristik:

1.) Peristiwa tersebut harus langsung (sesegera mungkin)
disampiakan kepada pembaca.

2.) Biasanya  diungkapkan dalam  bentuk  pemaparan
(descriptive).

3.) Penulisan berita langsung lebih mengutamakan aktualitas
informasinya.

4.) Informasi disini bisa berasal dari keterangan pejabat atau
berdasar kejadian yang sebenarnya.

5.) Biasanya lebih tepat pada peristiwa kebakaran, perkelahian,
atau kecelakaan. Ini karena disamping informasinya dapat
didapat pada saat itu juga, kejadian ini segera ingin diketahui
oleh masyarakat dengan jelas tanpa ditambahi keterangan
atau penjelasan lainnya.

6.) Berita langsung hanya terdiri dari fakta saja.

7.) Cenderung menguraikan suatu peristiwa dengan sejelas-
jelasnya.

Investigasi News (Penggalian Berita)

Investigasi merupakan cara lain untuk memahami
kebenaran dan menyatakan premis-premis salah dari kekuatan dan
kecanggihan informasi modern. Tidak sekedar mendekripsikan
ketepatan, penjelasan, atau pengembangan pemberitaan. Tapi
lebih menganalisis pelbagai data yang layak dilaporkan dan telah

dikonfigurasikan.

SEM JrreAg uejng yo AJIsIaArun dIwe[sy 33e3s

I

nery w

Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, (Bandung : PT Rosdakarya, 2002), hal 49.
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Untuk dapat membuat berita harus ada kejadian atau
peristiwa. Kejadian atau peristiwa ini bisa disebut dengan sumber
berita. Selain peristiwa atau kejadian yang dilakukan oleh
manusia, kumpulan dari berbagai berita bisa juga dijadikan
sumber berita. Karena dari manusia dapat kita peroleh data,
sedangkan pada kumpulan berita juga bisa diambil datanya, yang
merupakan dasar untuk membuat berita.

Karakteristik:

a.) Bahan berita yang diperoleh harus dari kejadian atau
peristiwa yang mempunyai nilai tinggi (news value).

b.) Berita harus dibuat dalam bentuk sederhana, lugas,
langsung, tidak berbung-bunga, namun kaya akan data.

c.) Biasanya memusatkan pada sejumlah masalah dan
kontroversi.

d.) Berita tidak boleh bersumber dari omong kosong, isu, atau
yang mengedepankan konon kabarnya.

c. Explanatory News (Pengungkapan Berita)

Explanatory news adalah pengungkapan berita atau bisa
juga disebut sebagai berita yang menjelaskan. Artinya dalam
hal penulisan berita data yang disajikan lebih banyak diuraikan
dari pada diungkap secara langsung. Explanatory news lebih
banyak kita jumpai pada reportase berita. Bentuk penulisan ini
bisa memadukan antara fakta dan opini. Fakta yang diperoleh
dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumen oleh
penulisnya sendiri.

Karakteristik:

a.) Berita yang disajikan lebih bayak diuraikan daripada
diungkap secara langsung.

b.) Lebih banyak dijumpai pada reportase berita, karena

penulisan berita ini bisa memadukan antara fakta dan opini.
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Interpretative News ( Penjelasan Berita)

Interpretative news adalah bentuk berita yang
penyajiannya merupakan gabungan antara fakta dan
interpretasi. Artinya dalam penulisan berita seperti ini, penulis
boleh melakukan uraian, komentar, dan sebagainya yang ada
kaitannya dengan data yang diperoleh dari peristiwa atau
kejadian yang dilihatnya.

Karakteristik:

1. Gabungan antara fakta dan interpretasi.

2. Biasanya menfokuskan pada sebuah isu, masalah, atau
peristiwa-peristiwa kontroversial.

3. Fokus laporan beritanya masih berbicara mengenai fakta
yang terbukti bukan opini.

4. Jika dilihat dari sistem penyajian berita, boleh
memasukkan komentar, uraian atau penjelas.

Depth News (Pengembangan Berita)

Depth news merupakan kelanjutan atau hampir sama
dengan investigative news. Bedanya jika investigative news
bermula dari adanya isu atau data mentah yang kemudian
dilakukan penelitian atau penggalian. Sedangkan depth news
atau pengembangan berita, berasal dari adanya sebuah berita
yang masih belum selesai pengungkapannya dan bisa
dilakukan kembali.

Feature (Karangan khas)

Feature adalah bagian dari penyajian berita yang
menulisnya dapat mengabaikan pegangan utama dalam
penulisan berita, yaitu 5W dan 1H. Feature sampai sekarang
banyak yang mengartikan berbeda. Sebagian pendapat
menganggap feature adalah karangan khas. Sebagian lain
menganggap feature adalah penyajian berita yang berbentuk

human interest.
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Karakteristik:

g a.) Tulisan mengenai kejadian yang dapat menyentuh
: perasaan, ataupun yang menambah pengetahuan pembaca
° lewat penjelasan rinci, mkengkap serta mendalam.
; b.) Berita ini tidak terikat akan aktualitas.
== c.) Nilai utamanya adalah unsur manusiawi atau informasi
; yang dapat menambah ilmu pengetahuan.
2

Kdfian Terdahulu
»

= Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil literatur baik

e

jurpal maupun skripsi terdahulu sebagai referensi untuk melakukan penelitian
inigberikut kajian terdahulu yang menjadi pedoman penulis

1. Jurnal peneltian yang ditulis oleh Sophia Damayanti, Ira Dwi Mayangsari,
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S.Sos., MM dan Dedi Kurnia Syah Putra, S.Sos., M.l.Kom dari program
studi llmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Universitas
Telkom yang berjudul Analisis Framing Robert N. Entman atas
pemberitaan Reklamasi Teluk Jakarta di Majalah Tempo.

Peneliti dalam penelitian ini, berpedoman pada penelitian yang membahas
ut)entang bagaimana suatu media membingkai atau mengkonstruksi berita
§1eadline Harian Fajar dan Tribun Timur dalam pemilihan Ketua DPD 1
%’artai Golkar Sulawesi Selatan 2009-2014, yang mana pada hasil
Eoenelitiannya disebutkan bahwa Penentuan berita headline Harian Fajar
@an Tribun Timur sama-sama news value; magnitude, significance,
zactuality, proximity, consequence, prominence, konflik dan drama. Namun
:_zbt_)erbeda angle, foto, judul. Keduanyan membingkai berita headline dengan
‘g*nengusung isu Syahrul menghendaki pemlihan lewat mufakat. Sementara
Jdewat voting. Perangkat framing sama, tapi perangkat penalarannya
%erbeda. Keduanya juga menerapkan Teori Gatekeeper, Teori agenda,
?,setting, dan Teori Konstruksi Sosial. Kaitannya dengan penelitian yang
Epeneliti lakukan ialah, dimana pada penelitian ini peneliti juga

;enenggunakan analisis framing Robert N. Entman, namun pada penelitian
0

nery wis
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&ang peneliti lakukan yaitu dengan memilah kasus Pemberitaan
QJ)?emungutan Suara Pemilihan Presiden 2019 dan mengambil berita pada

;‘Ealah satu media saja yaitu media online Tempo.co.

3. T:{Jurnal peneitian Hamdan dari Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas

glmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Universitas Mulawarman yang
—herjudul Analisis Framing Berita Perseteruan KPK dan POLRI di Media
:Kompas.com dan Vivanews.com. Dalam penelitian tersebut membahas
%agaimana media online Kompas.com dan Vivanews.com mengkonstruksi
%entang berita perseteruan antara KPK dan POLRI. Hasil dari penelitian
atersebut bahwa media online Kompas.com lebih mengutamakan
g?)bjektivitas suatu berita dan lebih menampilkan fakta sesuai dengan
Srealitas, namun berbeda dengan Vivanews.com yang mana lebih
mementingkan kepentingan kelompok tertentu atau mengenyampingkan
objektivitas beritan yang lebih menguntungkan POLRI dalam
pemberitaannya. Kaitannya dengan penelitian yang peniliti lakukan ialah,
penelitian ini juga menggunakan analisis framing model Entman untuk
menganalisa penelitiannya. Namun, yang berbeda ialah kasus dan media

yang diambil dalam penelitian ini.

. urnal Muhammad Rizal analisis framing model entmant yang berjudul

%‘ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN POLITIK CAPRES DAN
:%AWAPRES DI MEDIA SOSIAL PADA AKUN DETIK.COM” Dari
.i.’r).]asil analisis jurnal Rizal  terlihat bahwa Detik.com membingkai
gebuah opini yang mendukung satu pihak, dengan penulisan berita
yang tidak memperhatikan objektivitas dan membela kepentingan
%ertentu sehingga disadari rangkaian informasi yang disampaikan dapat
Enempengaruhi pola pikir pembacanya, sementara pembingkaian kedua,
dDetik.com telah melakukan sebuah Agenda setting. Hal tersebut
gerlihat dari beberapa acuan yang meliputi penempatan informasi,
Jamanya pemberitaan,isu yang sifatnya sedang hangat, sampai kepada
i-ingkat kredibelitas mediayang mengangkat isu tersebut. Banyaknya

ﬁrekuensi berita yang dimuat merupakan aspek yang paling menonjol
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@galam agenda setting yang dilakukan Detik.com.Setelah dilakukan
?roses pengamatan melalui perangkat framing Robert N Entman dapat
;ﬂilihat bahwa detik.com terlihat lebih selektif dalam pemilihan berita
T:Ijan berusaha menonjolkan berita yang dipilih dengan pemakaian kata
Q . . . .
3ataukallmat yang menarik serta menyembunyikan fakta-fakta sesuai
—realitas yang ada.Detik.com terlihat sering sekali melupakan
=

caspekcover both side, didalam pemberitaan yang ditampilkan oleh
“Detik.com juga terdapat agenda tersendiri. Hubungannya dengan
@)

5pene|itian yang peneliti lakukan saat ini, terletak pada konstruksi berita
N . . . -IE - . .
ayang dipakai media menggunakan analisis framing dan model analisis
Q5‘?raming yang digunakan juga sama yaitu menggunakan model analisis

“raming Entman pada jurnal penelitian ini.

5. Pada penelitian ini adalah peneliti berpanduan dengan jurnal penelitian

Elina Flora dari Program Studi IImu Komunikasi, Fakultas llmu Sosial dan
limu Politik (FISIP), Universitas Mulawarman yang berjudul Analisis
Framing Berita Calon Presiden RI 2014 - 2019 Pada Surat Kabar Kaltim
Post Dan Tribun Kaltim. Pada penelitian tersebut cara surat kabar Kaltim
Post dan Tribun Kaltim dalam membingkai sebuah berita tentang Calon
wresiden RI tahun 2014-2019. Hasil penelitian tersebut, surat kabar Kaltim
n:éDost dan Tribun Kaltim mengutamakan kepentingan kelompok tertentu.
?Fada Kaltim Post pemberitaan yang disampaikan lebih mengutamakan
Q{eunggulan Dahlan Iskan, sebagai CEO Jawa Pos Group dan konstruksi
gberbeda ditunjukkan untuk calon presiden lainnya. Sedangkan Tribun
Kaltim yang mana Erick Thohir selaku pemilik Kompas Gramedia dan
j%ebagai tim sukses Joko Widodo sebagai calon presiden, lebih
Enengutamakan pemberitaan bagaimana sosok Jokowi yang sangat
berpengaruh di Indonesia. Kaitannya dengan penelitian yang peneliti
Eakukan ialah, dalam penelitian ini juga melakukan bagaimana konstruksi
Derita yang dilakukan oleh media menggunakan analisis framing. Namun,
inodel analisis framing yang digunakan berbeda, yaitu pada penelitian

ﬁrlina Flora menggunakan model analisis framing Pan dan Kosicki
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Kegangka Fikir

Make Moral Judgement
Penilaian atas penyebab
masalah pasca
pemungutan suara
pemilihan presiden

24

©§edangkan penulis menggunakan analisis framing Entman, serta kasus dan

Q:!Znedia yang diambil oleh peneliti juga berbeda dengan jurnal penelitian ini.

Treatment Recommendation
Cara penyelesaian masalah
pasca pemungutan suara
pemilihan presiden

Q ~
§ ©  Pada penelitian ini peneliti mmenggunakan kerangka pikir Robet N
c. 3 L S
g yaig mana kerangka pikirnya sebagai berikut :
a ’n=
@ Z Bagan 2.1
5 = Kerangaka PikirPerangkat Analisis dalam
e b bentuk skema Robet N Entman.

c

w

=

QO

X

o)

= Pemberitaan Pasca Pemungutan Suara Pemilihan

Presiden 17 April 2019 di Media Online TEMPO.CO
AnalisisFramin
g model Robet
N Enmant
2
Define Problem
Peristiwa Pemilihan
Presiden

=

®

e

e

Diagnose Causes

Penyebab masalah pasca
pemungutan suara pemilihan
presiden
) —
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® BAB Il
QJ)Z METODE PENELITIAN
=
3]
Jenis dan Pendekatan Penelitian
; Pada penelitian ini, jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-kualitatif. Metode deskriptif
dad;;m suatu penelitian tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis
ata%pun membuat prediks®®. Metode ini lebih memfokuskan pada observasi
daf(ﬁ; suasana alamiah, dalam hal ini peneliti bertugas sebagai pengamat.
S@angkan metode kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan
da;)ﬂm meneliti obyek yang alamiah, dimana pada metode ini penulis sebagai
instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian
ini akan lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®” Dalam hal ini,
penulis menggabungkan teknik triangulasi data yaitu teknik pengumpulan
data dokumentasi dengan teknik triangulasi data teori yang bersumber kepada
literatur sebagai referensi dalam melakukan penelitian ini.

Metode kualitatif dilakukan dengan menanalisis data yang telah
dikumpulkan, selanjutnya dideskriptifkan dengan kata-kata ataupun lisan.
Pé‘[:'ldekatan deskriptif-kualitatif nantinya akan mendapatkan pendeskripsian

yaﬁé}g sangat tajam karena menggunakan analisis kualitatif. *®

u

=. Dengan pendekatan deskriptif-kualitatif framing pemberitaan Pasca

R

Pémungutan Suara Pemilihan Presiden 17 April 2019 di media online

u

Tefhpo.co penulis akan memantau dan memaparkan bagaimana media online
Tefapo.co membingkai suatu kejadian dan penulis akan mendeskriptifkan

-«
seeara mendalam.

eAq uejng

Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja

Rosdakatya, 2004), cet.11, 25.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,

2014), oét. 21, 9.

&Gs

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 37

I

25
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€

_Br L%l)<asi dan Waktu Penelitian
= )
2 5 1.T Lokasi Penelitian
= T QO
§ g : Lokasi penelitian ini peneliti lakukan pada berita-berita di media
3 2 < online Tempo.co
Q@ £ =
S & 2.2 Waktu Penelitian
2 3
% § == Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 17-21 April 2019
@ = -~
) e [
§C§. Sugnber Data
(= Q@ .
1. Pata Primer
> Data primer merupakan data yang digabungkan langsung dari
Q
2 sumbernya dan diolah sendiri dari lembaga yang bersangkutansg. Data

2 primer dalam penelitian bersumber oleh pemberitaan pada media online
Tempo.co
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data-data pendukung lainnya yang
didapat tidak secara langsung yang pakai untuk melakukan sebuah
penelitian.** Data sekunder pada penelitian ini yaitu dokumen, arsip,
maupun laporan - laporan tertentu yang dikumpulkan oleh peneliti dari
berbagai sumber.

Ea3e3s

S
1

yek dan Obyek Penelitian
Subyek Penelitian

:Jlaquins ue@qe&uew uep ueyjwnjueousw edue) 1ul SiN} BAIEY Yninjes

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah yaitu

N drwreys

2. media online Tempo.co pada periode bulan April 2019.
-
2,3 Obyek Penelitian

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah

I

agaimana framing berita tentang pasca pemungutan suara pemilihan

b
presiden 2019.

Jjehg ueyrng jo £

Ruslan Rosady, Praktik dan Solusi Public Relation dalam Situasi Krisis dalam
Pemuli N Citra, (Jakarta Ghalia Indonesia, 1995), 132.
ibid.

IS
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Te@ﬂk Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
QO
: Dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang

é'sering dipakai dalam berbagai pengumpulan data. Metode dokumentasi
; bertujuan dalam mendapatkan infromasi yang mendukung analisis dan
— interpretasi data.** Data-data yang dikumpulkan melalui teks di internet
;pada pemberitaan pasca pemungutan suara pemilihan presiden 2019
Z mulai dari tanggal 17-21 April 2019

(CD Penulis menentukan 13 (tiga belas) berita yang dipilih

Buepun-6uepun 1Bunpuig eydi yeH

%berdasarkan pendapat Arikunto yang menyatakan apabila jumlah
20 subjeknya besar maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau
2 lebih tergantung sedikit banyaknya dari :
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal
ini menyangkut sedikitnya dana.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti

‘nery exsng NiN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

yang resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar maka hasilnya
akan lebih baik.*

Setelah penulis amati dengan dibaca secara keseluruhan isi berita
= untuk menentukan jumlah berita untuk dianalisis melalui kriteria tertentu
® yang sesuai dengan tujuan riset, maka penulis peroleh sebanyak 13 berita
»
gyang diambil 15% dari 125 berita untuk dianalisis. Analisis tersebut

~ dilakukan melalui kriteria yaitu secara kebaruan suatu kasus, yang dalam

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) ul siny eAzey yninjes neje ueibeges diynbusw Buelejq ‘|

= hal ini diambil selama lima hari pemberitaan pasca pemungutan suara

I

pemilihan presiden 2019 dan tergolong kedalam berita straight news.

EA31s19A

n

Up Validitas Data
Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini, penulis memakai

validitas data triangulasi. Validitas data triangulasi merupakan teknik

‘nery eysns NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul siin) BAIEY yninjes neje ueibeges yeAuequadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|iq 'z

K uB3[ng j

Eﬁl Rachmat Kriyantono, Teknik PraktisRiset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media Group,

2009), Cet. 4, 118.
Z Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2008), h. 116
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pe@eriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu,
segagai pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data itu. Triangulasi
daofé terdiri dari a) triangulasi teknik pengumpulan data, b) triangulasi data
suﬁjber data, c) triangulasi data teori, dan d) triangulasi peneliti.* Validitas
daga dalam penelitian ini penulis gunakan triangulasi teknik pengumpulan
daia atau teknik dokumentasi yang berupa kumpulan berita serta digabungkan

dengan triangulasi data teori dengan mengumpulkan beberapa literatur

sebagai referensi.
%)

&

Teknik Analisis Data
% Pada penelitian ini, penulis memakai teknik analisis data deskriptif-

kulitatif dan model analisis framing Robert N. Entman.

Menurut Entman, ada dua hal penting dalam melihat framing suatu
media, yang pertama adalah seleksi isu, dan yang kedua penonjolan aspek
aspek tertentu dalam membingkai suatu isu atau peristiwa. Lalu, ada empat
tahapan analisis data menurut Entman yang dikutip oleh Eriyanto dalam buku
Analisis Framing, yaitu :

1. Define Problems (Definisi Masalah) : Bagaimana suatu masalah/isu
o dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa?

ZE*: Diagnose Cause (perkiraan masalah dari sumber masalah) : Apa
%penyebebab dari suatu masalah, siapa atau aktor yang dianggap sebagai
5 penyebab mereka.

Bg Make Moral Judgement (penekanan keputusan moral) : Nilai moral apa
E-yang akan disajikan untuk menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang
®
5‘ dipakai untuk melegitimasi suatu tindakan?.

45 Treatment Recommendation (penyelesaian masalah) :Penyelesaaian apa
;(,:yang ditawarkan untuk mengatasi masalah/isu? Jalan apa yangditempuh

= untuk mengatasi masalah.*!

(g ue

231_3 Agustinus Bandur, Penelitian Kualitatif : Metodologi,Desain, dan Teknik Analisis Data

dengan Nvivo 10,(Jakarta:Mitra Wacana Media, 2014), 242.

Eriyanto, Analisis Framing (Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media), (Yogyakarta:LKkis,

2002), 223.
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) BAB IV
Qj)i GAMBARAN UMUM
=
3}
Profil Tempo
QO

A3 Sejarah dan Perkembangan Tempo

= Pada tahun 1969, sekumpulan anak muda berangan-angan
Smembuat sebuah majalah berita mingguan. Alhasil, terbitlah majalah
ﬁerita mingguan bernama Ekspres. Di antara para pendiri dan pengelola
cawal, terdapat nama seperti Goenawan Mohamad, Fikri Jufri, Christianto
QxWibisono, dan Usamah. Namun, akibat perbedaan prinsip antara jajaran
gedaksi dan pihak pemilik modal utama, terjadilah perpecahan. Goenawan
“cs keluar dari Ekspres pada 1970.

Di sudut Jakarta yang lain, seorang Harjoko Trisnadi sedang
mengalami masalah. Majalah Djaja, milik Pemerintah Daerah Khusus Ibu
Kota (DKI), yang dikelolanya sejak 1962 macet terbit. Menghadapi
kondisi tersebut, karyawan Djaja menulis surat kepada Gubernur DKI saat
itu, Ali Sadikin, minta agar Djaja diswastakan dan dikelola Yayasan Jaya
Raya-sebuah yayasan yang berada di bawah Pemerintah DKI. Lalu terjadi

g?embugan tripartite antara Yayasan Jaya Raya-yang dipimpin Ir.
:ﬂCiputraorang-orang bekas majalah Ekspres, dan orang-orang bekas
ﬁ‘najalah Djaja. Disepakatilah berdirinya majalah Tempo di bawah PT.
= rafiti Pers sebagai penerbitnya.

un L

Kantor majalah mingguan Tempo bertempat di JIin. Palmerah Barat

I

_1. 0.8, Jakarta. Kehadiran majalah berita mingguan Tempo dideklarasikan
@
33ada 6 Maret 1971 atas prakarsa dari sejumlah wartawan muda. Sejumlah
Swartawan muda berisikan Goenawan Mohamad yang berperan sebagai
%emimpin redaksi, Bur Rasuanto sebagai wakil pemimpin redaksi,
§Jsamah, Fikri Jufri, Cristianto Wibisono, Toeti Kakiailatu, Harjoko
%Dl'risnadi, Lukman Setiawan, Yusril Djalinus, Zen Umar Purba, dan Putu
S.'Nijaya menandai lahirnya majalah Tempo dengan menerbitkan edisi

A -
sperdana setelah sebelumnya ada edisi perkenalan.

nery w
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® Pemilihan nama “Tempo” sendiri bukannya tanpa alasan.

L\J)Setidaknya terdapat empat buah alasan mengapa nama “Tempo” dipilih
;‘éebagai nama majalah, alasan pertama ialah karena kata “Tempo”
Tmerupakan sebuah kata yang singkat dan bersahaja. Kata ini mudah
ngjiucapkan oleh semua orang Indonesia yang berasal dari berbagai macam
Jurusan dan golongan. Kedua, kata ini terdengar netral, tidak mengejutkan,
cxxlan tidak merangsang. Ketiga, kata ini bukan merupakan sebuah simbol
%taupun dapat mewakili suatu golongan. Dan alasan yang terakhir adalah
gnakna yang sederhana dari kata “Tempo” itu sendiri yang berarti waktu.
aKesederhanaan makna ini jugalah yang membuat kata yang memeiliki arti
§ama dipakai oleh beberapa penerbitan dinegara lain sebagai nama
“majalah.*”

Gaya penulisan Tempo yang cenderung berbeda dalam mengkritisi
pemerintah menjadi ciri khas dari Tempo. Dengan menyusun sebuah
peristiwa menjadi suatu cerita pendek membuat majalah
Tempo berbeda dengan media cetak pada umumnya yang ada di
Indonesia. Sebelum majalah Tempo terbit, di Indonesia hanya terdapat dua
gaya penulisan dalam industri media cetak di Indonesia. Penulisan dengan

waya berita langsung (straight news) yang biasa dijumpai dalam surat
n::kabar harian dan gaya penulisan artikel seperti “kolom” yang biasa
:E)t;lijumpai dalam majalah atau tabloid. Sisi lain yang menarik dari awal
aﬁemunculan Tempo adalah kualitas naratifnya. Tempo tak lagi
?enggunakan gaya “piramida terbalik”, di mana bagian atas memuat

g’éerita yang paling penting dalam elemen 5W + 1 H.

Gaya penulisan berkisah yang menjadi ciri khas dari Tempo

0. L3181

ersebut tidak membuat Tempo kehilangan daya kritisnya pada pemerintah

rde baru yang berkuasa saat itu. Sebuah strategi jitu diterapkan oleh

IBIS J

edaksi majalah Tempo dengan melakukan secara bersamaan apa yang

isebut dengan “Pers Pancasila” dan disisi lain majalah Tempo tetap

JLICAG U

Al Sopian, Agus dkk, Jurnalisme Sastrawi: Antologi Liputan Mendalam dan Memikat

(JakartawKepustakaan Populer Gramedia, 2009), him. 95
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C(5nelakukan sebuah kritik atas apa yang terjadi di pemerintahan dengan
L‘Igfnenggunakan cara yang halus secara naratif untuk mengkritik pejabat
?emerintahan. Dengan tetap menjaga prinsip keberimbangan membuat
inajalah Tempo mampu bertahan di masa orde baru yang otoriter.*°

; Tempo besar karena pemberitaannya yang tajam dan Kritis. Dalam
-pemberitaanya Tempo selalu mendapat reaksi dari masyarakat maupun
?para pemegang kekuasaan. Karenanya Tempo dalam pemberitaannya yang
iontroversial sempat menyebabkannya dibredel dua kali. Pembredelan
%ertama dilakukan pada 3 April 1982. Sebuah laporan utama yang
gﬂenampilkan kerusuhan kampanye partai Golkar di lapangan Banteng
?akarta, yang membuat majalah Tempo harus menerima kenyataan
“dibredel oleh Ali Moertopo menteri yang memimpin Departemen
Penerangan pada tahun itu. Partai Golkar yang dianggap sebagai mesin
politik Soeharto presiden yang berkuasa saat itu sangat tabu untuk
diberitakan negatif. Akibatnya, majalah Tempo mendapatkan sebuah
sanksi pembredelan. Pembredelan tersebut kemudian dicabut satu bulan
berikutnya dengan syarat majalah Tempo mau menandatangani sebuah

surat pernyataan untuk meminta maaf dan bersedia dibina oleh

gpemerintah.
m - - - -
=g Dengan makin sempurnanya mekanisme internal keredaksian

“majalah Tempo, makin mengental semangat jurnalisme investigasinya dan

e

dnakin tajam pula daya kritiknya terhadap pemerintahan Soeharto. Lama

p

Getelah pembredelan pertama, majalah Tempo kembali mengalami

u

Jpembredelan kedua. Kali ini diakibatkan oleh pemberitaan mengenai

X

Zbembelian 39 kapal perang bekas Jerman yang dilakukan oleh Menteri
Riset dan Teknologi B.J. Habibie pada laporan utama edisi 11

jo K

SJanuari1994. Akibat pemberitaan majalah Tempo edisi tersebut disinyalir
;r-t'erjadi konflik antara pihak-pihak yang berkepentingan atas pembelian

ZKapal-kapal perang bekas Jerman tersebut. Kalangan TNI-AL yang merasa
V)

gL

7% Janet Steele. Wars Within: The Story of Tempo an Independent Magazine in Soeharto’s

e

Indonesta. Jakarta: Equinox Publishing, 2005). him.64.

I
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é)(ewenangannya dilangkahi oleh B.J. Habibie merasa tersinggung dengan
L\I!Demberitaan tersebut.
: Beberapa hari setelah tersebut, presiden Soeharto memerintahkan
Tpenutupan majalah Tempo beserta dua media cetak lainya yaitu Editor dan
§Detik karena pemberitaannya dianggap membahayakan stabilitas
-keamanan negara dan tidak melaksanakan prinsip Pers Pancasila. Berbeda
cxxlengan pembredelan pertama dimana majalah Tempo masih mampu
%erkelit dan mampu terbit lagi sebulan kemudian, pada pembredelan ini
g”najalah Tempo harus menerima SIUPP-nya benar-benar dicabut.
@enyebabnya adalah masa transisi yang terjadi dalam majalah Tempo itu
§endri. Goenawan Moehamad yang telah lama memimipin majalah Tempo
“merasa perlu untuk melakukan sebuah penyegaran. Fikri Jufri yang dipilih
menjadi pengganti dianggap memiliki kedekatan dengan Beny Moerdani
dan para teknokrat pendiri Centre for Strategic and International Studies
(CSIS) yang disebut sebagai “musuh” Ikatan Cedekiawan Muslim
Indonesia (ICMI). ICMI sendiri adalah organisasi bentukan Soeharto
untuk mendapatkan dukungan dikala dukungan dari militer sudah mulai
berkurang.*’
® Dalam masa kepemimpinan Fikri Jufri, pemberitaan majalah
f.’;Tempo dinilai tidak netral. Pemberitaan yang condong memberikan
gt;lukungan kepada Beny Moerdani membuat majalah Tempo mendapat
%redikat “majalah anti ICMI”. Pemberitaan mengenai pembelian 39 kapal

?erang bekas Jerman oleh Menristek, B.J Habibie yang juga ketua ICMI
:tilianggap sebagai wujud ketidak sukaan pada ICMI. Alasan ini digunakan

=)

ebagai pembenaran untuk “membunuh” majalah Tempo karena akumulasi

131

9\_&

ekesalan-kekesalan atas kritik-kritik majalah tersebut kepada pemerintah.
engan diterbitkannya SK Menpen No.125, No.126 dan 133 tertanggal 21
uni 1994 maka SIUPP majalah Tempo resmi dicabut. Segala upaya

s 3

uel|

encairkan pembredelan itu tidak membuahkan hasil karena majalah

SED ;1191{55

Agus Sopian, op,cit., him.102.

I
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d’ empo dinilai tidak beritikad baik mengindahkan teguran-teguran yang
g;Sudah diberikan sebelumnya.
: Selepas Soeharto lengser pada 21 Mei 1998, mereka yang pernah
hekerja di majalah Tempo dan tercerai berai akibat pembredelan
gnelakukan rembuk ulang untuk memutuskan perlu atau tidak majalah ini
~terbit kembali. Hasilnya, disepakati majalah Tempo harus terbit kembali.
?Maka, sejak 6 Oktober 1998, majalah ini pun hadir kembali di bawah
%aungan PT Arsa Raya Perdana. Menggandeng PT Arsa Raya Perdana
gebagai penerbit yang menggantikan PT Grafiti Pers, majalah Tempo terbit
gagi dengan wajah baru. Untuk meningkatkan skala dan kemampuan
@enetrasi ke Dbisnis dunia media, pada 2001 PT Arsa Raya Perdana
“melakukan go public dan mengubah namanya menjadi PT Tempo Inti
Media Thk (Perseroan) sebagai penerbit majalah Tempo yang baru. Dana
dari hasil go public dipakai untuk menerbitkan Koran Tempo.

Tidak hanya lay-out seperti majalah Time yang ditinggalkan,
namun juga isi dari majalah Tempo yang juga baru. Jika pada masa
sebelum pembredelan majalah Tempo lebih menggunakan kata-kata
metafor pada berita dalam mengajukan sebuah kritik, kini majalah Tempo
debih menggunakan sebuah pemberitaan dengan gaya argumentative
Edengan gaya laporan yang investigatif dan sebuah pemberitaan yang
ganalitis. Dengan memilih gaya yang baru seperti ini pemberitaan dalam
énajalah Tempo tidak lagi perlu berbasa-basi menggunakan metafor dalam

?emberitakan sebuah konflik. Penyampaian kritik dan konflik dilakukan

I

<dengan cara yang lebih terbuka seperti tuntutan era kertebukaan.*®

=)

‘ﬁ- Produk-produk Tempo terus muncul dan memperkaya industri
Sy
g;nformasi korporat dari berbagai bidang, yaitu Penerbitan (majalah Tempo,

JKoran Tempo, Tempo English, Travelounge, Komunika, dan Bintang
:?-I:ndonesia), Digital (Tempo.co), Data & Riset (Pusat Data dan Analisa
dTempo), Percetakan (Temprint), Penyiaran (TV Tempo dan Tempo

V)
~Channel), Industri Kreatif (Matair Rumah Kreatif), Event Organizer

Sg}l

Agus Sopian, op,cit., him.119

I
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élmpresario dan Tempo Komunitas), Lembaga Pendidikan (Tempo

Qﬂ)tnstitute), Perdagangan (Temprint Inti Niaga), dan Building Manajemen

(’;‘(Temprint Graha Delapan).

B.<Nilai, Visi dan Misi Tempo

el

Nilai-nilai yang dianut oleh Tempo adalah Tepercaya, Merdeka,

w

-dan Profesional. Tepercaya yaitu menjunjung tinggi integritas dalam setiap

A

ctucapan dan tindakan. Kemudian Merdeka adalah bebas mengekspresikan
%iri dengan menghargai keberagaman. Serta nilai yang ketiga adalah
(j)('/l)?rofesional yaitu selalu bekerja dengan standar kompetensi tertinggi.
@enerapan Budaya Perusahaan Tempo diawali dengan mengevaluasi Visi
Qi?ian Misi Perusahaan serta menggali nilai-nilai yang menjadi keunggulan
“kompetitif perusahaan selama perjalanan Tempo.

Tak hanya nilai, Tempo juga memiliki Visi dan Misi. Visi dari
tempo yaitu menjadi acuan dalam usaha, meningkatkan kebebasan publik
untuk berpikir dan berpendapat serta membangun peradaban yang
menghargai kecerdasan dan perbedaan. Sedangkan Misi dari Tempo
antara lain:

1. Menghasilkan produk multimedia yang independen dan bebas dari
segala tekanan dengan menampung dan menyalurkan suara yang

berbeda beda secara adil.

Menghasilkan produk multimedia bermutu tinggi dan berpegang pada

kode etik.

Menjadi tempat kerja yang sehat dan menyejahterakan serta

mencerminkan keragaman Indonesia.

Memiliki proses kerja yang menghargai dan memberi nilai tambah

kepada semua pemangku kepentingan.

. Menjadi lahan kegiatan yang memperkaya khazanah artistik,

intelektual, serta dunia bisnis melalui peningkatan ide-ide baru, bahasa,

dan tampilan visual yang baik.

Menjadi pemimpin pasar dalam bisnis multimedia dan pendukungnya.
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=]
)

(’;DIREKTUR UTAMA
DIREKTUR
;Aryanto, Wahyu Dhyatmika

A1

PEMIMPIN REDAKSI
“REDAKTUR EKSEKUTIF

0p)
KOORDINATOR KANAL VERTIKAL

-~
QO

QE?\IASIONAL DAN HUKUM
“KEPALA

REDAKTUR

Kurniawati, Syailendra Persada
STAF REDAKSI

Adyatama

REPORTER
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: Torig Hadad
: Burhan Sholihin, Y. Tomi

: Setri Yarsa
: Anton Aprianto
: Elik Susanto

: Juli Hantoro

: Jobpie Sugiharto, Endri

: Amirullah, Friski Riana, Egy

: Andita Rahma, Budiarti Utami

Putri, Dewi Nurita, M. Rosseno Aji Nugroho

»n

%KONOMI DAN BISNIS
“KEPALA

nﬁREDAKTUR

giahyani (nonaktif)

-
>
M
Y
m
O
>
A
<2

REPORTER
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: Rr Aryani Wdyastuti

: Kodrat Setiawan, Dewi Rina

- Ali Ahmad Noor Hidayat
: Caesar Akbar, Dias

Prasongko, Fajar Febrianto,
Muhammad Hendratyo
Hanggi, Francisca Christy

Rosana
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AMETRO
KEPALA
"REDAKTUR
TSTAF REDAKSI
Q..

BSHaban

-REPORTER

NS NIN A

w
INTERNASIONAL
QE?(EPALA

STAF REDAKSI

GAYA HIDUP
KEPALA
REDAKTUR
STAF REDAKSI

Tarigan, Mila Novita, Yunia Pratiwi

9p]

%‘)AINS, SPORT DAN OTOMOTIF

:!KEPALA
nﬁREDAKTUR
g:Nibowo

-
>
M
Y
m
O
>
A
<2

NS JO AJISIIAL

g\/IULTIMEDIA
UKEPALA
T:EOTOGRAFER
ZSubekti

@
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Budiman, Wawan

: Zakarias Wuragil
: Tjandra Dewi, Dwi Arjanto
: Febriyan, Martha Warta

: Adam Prireza, Imam Hamdi,
M Julnis
Wijaya, M. Yusuf Manurung

Firmansyah, Lani

: Maria Rita Ida Hasugian
: Budi Riza

: Rini Kustiani
- Istigomatul Hayati
: Cheta Nilawaty, Mitra

: Nurdin Saleh
: Rina Widiastuti, Eko Ari

- Erwin Z. Prima, Aditya

Priyanto

: Nana Riskhi Susanti

: Amston Probel (Koordinator),
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((gERISET FOTO

IBestari, Nufus Nita EDITOR VIDEO

QO
(’;(Koordinator), Ryan Maulana

VIDEOGRAFER
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: Charisma Adristy, Fardi
: Ngarto Februana

- Ridian Eka Saputra

?RODUSER PODCAST Dewa Made Erdy

=

MEDIALAB
KEPALA
m(‘%TAF REDAKSI
2Anjar Sawitri
QZFDESAINER

“Riyan Rahmat

PENGEMBANGAN AUDIENS
MANAJER

ANALIS DATA

MEDIA SOSIAL

ERAS.ID
REDAKTUR PELAKSANA
EDAKTUR

IUQ DEHJB]_?I 9jelg

ISIdA

NDONESIANA
EPALA
YREDAKTUR PELAKSANA

?ENGEM BANGAN KOMUNITAS

9p]
<

joV)

“TEKNOLOGI INFORMASI
ZKEPALA

2]
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: Moerat Sitompul

: Krisna Pradipta, Angelina

: Imam Riyadi, Rio Ari Seno,

: Nita Azhar

: Rahmawati

: Ferdhinand Akbar
(Koordinator), Abdur Rohim
Latada, Bernadus Guntur

: Yosep Suprayogi
: S. Dian Andryanto

: Gendur Sudarsono
: Tulus Wijanarko

: Rob Januar

: Handy Dharmawan
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: William Rince

: Birtha Arifudzaki, Abdul
Rozaq Tri Novanto, Riky
Susanto, Arif Hidayat, Reza
Pahlevi

> Sunardi

truktur Organisasi Tempo

agan struktur organisasi dari Tempo: Dewan Eksekutif
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Tempo

DEWAN KOMISARIS
ENAWAN MOHAMAL

KOMISARIS UTAMA: GO

KOMISARIS INDEPENDEN:

REIGBARIE e SRS WA

DIREKTUR UTAMA: &

DIREKTUR: -

ODIREXTUR INDEPENDEN: S MALELA MAMARGASARIE

CORPORATE UNIT AUDIT BIRO SISTEM cHIE
PDAY SECRETARY INTERNAL MANAJEMEN Co"g":"lccéﬂoﬂ
PREATMA 1AH - G S
DOV 1 e U M
| | | |
o
PRODUKSI DIREKTUR
— 2 | PEMASARAN
HERNA Q HADA
MAJALAH DIVISI
A PENJUALAN
— MINGGUAN L IKLAN DIVISI SDM & UMUM
PO M. TAUFIQUROHMAN
ZULKIFL)
ORAN MPO DIVISI
K by PENJUALAN PENGELOLAAN
DARU SIRKULASI KEUANGAN
Y AMES = ) =pe
TEMPO. DIVISI HUBUNGAN KONSUMEN
p— -Fo - & KOMUNIKAS!I PEMASARAN
TITO EDY BOWO
TEMPO DIVISI KREATIF
ENGUISH PEMASARAN
ERMIEN PRASIDONO
E

Nery wisey|

Sumber: Tempo.co
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E. é(ebijakan Redaksional
IBerikut ini adalah alur kebijakan redaksi Tempo:

QO
: Gambar 4.2
= Alur berita di Tempo secara umum
o
= RapatKompartemen Peliputan
= L{red. pelaksanaan) Reportase | | Penulsan Penuisan
2 - Wawancarq | laporan Berta
E Reporter /SRITNR | => | Riset > Repore) | —~ (PendisSR
<|Rapat Perencanaar \
C|(Pemred/RE)
c I Penugasan | .| News M
i —~| Dek
| (briSR) | | (@istribusi)
A Rapat Checking ~ "
- (Pimred/RE) —| ‘
Q " Redaktur | ., Eetriset . | Fotografer
= eiwieanll f=
< Disetujui oleh Redpel £0i0 (INR)
RE/Red.Kreatif | g P Ediing (Redpel/
(Artstik) | Desain Visual| <= [Redaktur Bahasa RBiien
i
Pemred
w
sSumber: Tempo.co
o
= Peristiwa yang terjadi dan diliput olen wartawan Tempo terbagi

g”nenjadi dua yaitu peristiwa terencana dan peristiwa insidential. Peristiwa

I

gang dipilih oleh reporter, disaring melalui beberapa kali tahap hingga
zdimuat di Tempo. Pertama, reporter menyerahkan hasil liputan ke Tempo
a\lews Room, lalu diserahkan ke redaktur. Hal ini menunjukan bahwa
*Er.eporter menyaring berita dan disempurnakan formatnya oleh redaktur.

9(,’; Karena reporter diberikan kuasa memilih berita, mereka dituntut
::fnemiliki pemikiran yang sama dalam memandang peristiwa sehingga
aidak terjadi kesalahpahaman. Oleh sebab itu wartawan harus mengikuti

< . : - .
&rapat redaksi sebelum liputan. Hal ini menunjukan upaya menyatukan

nery wisey j
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@Qemikiran wartawan dan berita yang akan ditulis. Sehingga pada akhirnya
L\Ifnerepresentasikan pandangan Tempo.
: Melihat kebijakan redaksional tersebut, membuktikan bahwa
Tmeskipun wartwan memiliki hak untuk menentukan sudut pandang
Qz)pemberitaan, namun tetap saja ideologi yang ada pada Tempo menjadi
-patokan utama dalam menyajikan berita. Berita yang disajikan harus
;erepresentasikan pemikiran dan sudut pandang Tempo terhadap suatu
%eristiwa. Pada dasarnya tugas utama media, dalam sistem demokrasi,
%dalah memberikan informasi kepada masyarakat. Tempo menganggap
ﬁnvestigasi itu sebagai alat jurnalistik dalam menjalankan tugas utamanya,
?/aitu menyampaikan informasi yang berlandaskan kebenaran fakta-fakta
Surnalisme. Untuk menjalankan tugas-tugas semacam itulah, wartawan
mempunyai hak-hak istimewa. Hak istimewa ini selalu berhubungan
dengan kepentingan publik. Karena itulah, pada saat wartawan melakukan
peliputan, wartawan mendapat kemudahan untuk mendapatkan akses
dibandingkan pihak-pihak yang lain.*°
Pada umumnya peliputan investigasi secara teoritis memiliki
pedoman teknis yang harus dilaksanakan, kendati pada prakteknya di
dapangan bisa terjadi berbeda. Langkah-langkah peliputan investigasi yang
Edilakukan Tempo mencangkup empat hal yaitu membuat konsep liputan
§nvestigasi, membuat perencanan investigasi, membuat evaluasi, membuat

Japoran investigasi.”
(o)

2. Pefilu
|

Definisi Pemilu

-t

E- Pemilihan umum (pemilu) adalah sebagai tempat sarana
Sy

&mewujudkan kedaulatan rakyat sekaligus merupakan arena kompetisi yang
paling adil bagi partai politik, sejauh mana telah melaksanakan fungsi dan
@erannya serta pertanggungjawaban atas kinerjanya selama ini kepada
aakyat yang telah memilihnya. Rakyat berdaulat untuk menentukan dan

A

jrie

f Santana, Septiawan, Jurnalisme Investigasi, (Jakarta: Yayasan Obor,2009) him. 30.
«#°Ibid., him.65
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@511emilih sesuai aspirasinya kepada partai politik mana yang dianggap
Jpaling dipercaya dan mampu melaksakanan aspirasinya. Partai politik
Z’%ebagai peserta pemilu dinilai akuntabilitasnya setiap 5 (lima) tahun oleh
rakyat secara jujur dan adil, sehingga eksistensinya setiap 5 (lima) tahun
g’diuji melalui pemilu.™

= Pemilu juga dapat dikatakan sebagai sebuah aktivitas politik

A1

~dimana Pemilu merupakan lembaga sekaligus juga praktis politik yang
zmemungkinkan terbentuknya sebuah pemerintahan perwakilan. Pemilu
f_f?nerupakan salah satu unsur yang sangat vital, karena salah satu parameter
§ﬂengukur demokratis tidaknya suatu Negara adalah dari bagaimana
Jperjalanan Pemilu yang dilaksanakan oleh negara tersebut. Demokrasi
Eﬁdalah suatu bentuk pemerintahan oleh rakyat.*

b. Azaz Pemilu

Dalam pelaksanaan pemilihan umum asas - asas yang digunakan

diantaranya sebagai berikut :53
1. Langsung

Langsung, berarti masyarakat sebagai pemilin memiliki hak
untuk memilih secara langsung dalam pemilihan umum sesuai dengan
keinginan diri sendiri tanpa ada perantara
Umum

Umum, berarti pemilihan umum berlaku untuk seluruh warga
negara yang memenuhi persyaratan, tan pa membeda-bedakan agama,
suku, ras, jenis kelamin, golongan, pekerjaan, kedaerahan, dan status
sosial yang lain.
Bebas

Bebas, Dberarti selurun warga negara yang memenuhi

persyaratan sebagai pemilih pada pemilihan umum, bebas menentukan

NS Jo AJIsIpATU) DTWR]S] 3IR}S

"51 Mitra Bestari, Membangun Konstitusionalitas Indonesia Membangun Budaya Sadar

Berkonsy{.um (Jurnal Konstitusi Pkk Universitas Kanjuruhan Malang: Mahkamah Konstitusi
RepubIHclndonesm) h.10-11.

2 Frenki, Jurnal Asas-Asas Dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum Di Indonesia Menurut

Figh Slyasah (Fakultas Syariah IAIN Raden Intan Lampung), h. 55.

Frenki, Jurnal Asas-Asas Dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum Di Indonesia Menurut

Figh Siy?g_sah, (Fakultas Syariah IAIN Raden Intan Lampung), h. 57.
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siapa saja yang akan dicoblos untuk membawa aspirasinya tanpa ada
tekanan dan paksaan dari siapa pun.
Rahasia

Rahasia, berarti dalam menentukan pilihannya, pemilih dijamin
kerahasiaan pilihannya. Pemilih memberikan suaranya pada surat suara
dengan tidak dapat diketahui oleh orang lain kepada siapa pun
suaranya diberikan.
Jujur

Jujur, berarti semua pihak yang terkait dengan pemilu harus
bertindak dan juga bersikap jujur sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
Adil

Adil, berarti dalam pelaksanaan pemilu, setiap pemilih dan

Held eisngpNIN AW eldioyeH o

peserta pemilihan umum mendapat perlakuan yang sama, serta bebas

dari kecurangan pihak manapun.

Pemilu di Indonesia

Pemilu merupakan salah satu proses sekaligus hasil dari sebuah
sistem demokrasi. Meski demokrasi secara substansial dengan nilai-nilai
dyang menjunjung tinggi keterbukaan, kebebasan dan hak asasi baru
%epenuhnya dijalakan pasca runtuhnya kekuasaan Orde Baru di bawah
?residen Soeharto, Indonesia sendiri sebenarnya telah mengenal Pemilihan
niJmum pertama sejak tahun 1955 hingga yang terakhir pada 2014 lalu.
gPemiIihan Umum yang pertama dilaksanakan pada masa OrdeBaru ketika
Presiden Soekarno menjabat dengan keikutsertaan empat partai besar
:fﬂi{akni PNI, NU, PKI dan Masjumi serta beberapa partai kecil lainnya
éeperti Partai Katholik, Parkindo dan PSII. Setelah masa Pemilu Orde
Zama, Pemilu selanjutnya diadakan pada tahun 1971 ketika Orde Baru
;Eengan keikutsertaan sepuluh partai. Setelah serangkain pemilu yang
L dikuasai“ oleh Orde Baru dengan hanya mengizinkan tiga partai yakni
TZEPP, PDI dan Golkar. Fase reformasi membawa Indonesia pada Pemilu

5999, dimana partai dikembalikan pada fungsi awalnya. Kemudian
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((giadakan kembali pada 2004 dengan perkembangan pada pola pemilihan
L‘I!Dresiden yang dilakukan secara langsung. Setelah pelaksanaan pemilu
;Elengan system pemilihan presiden langsung, maka pada tahun 2009,
wdiadakan kembali sistem pemilu yang sama dengan perbaikan pada
;beberapa kekurangan pada pemilu sebelumnya. Terakhir, pemilu diadakan
-pada April 2014 untuk pemilihan legislatif pusat dan daerah dan pada
:bulan Juli 2014 untuk pemilihan Presiden dengan berbagai perbaikan
%ebagai hasil dari evaluasi terhadap pemilu sebelumnya termasuk pada

%)
£2009 yang ternyata memendam banyak persoalan.>

> Ketentuan mengenai pemilu diatur di dalam Undang- Undang
gbasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 22E ayat (1) sampai
“dengan ayat (6). Adapun bunyi pasal tersebut yaitu: (1) Pemilihan umum
dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil setiap
lima tahun sekali, (2) Pemilihan umum diselenggarakan untuk memilih
anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Presiden
dan Wakil Presiden, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, (3) Peserta
pemilihan umum untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah partai politik, (4) Peserta
gemilihan umum untuk memilih Dewan Perwakilan Daerah adalah
na’!)eseorangan, (5) Pemilihan umum diselenggarakan oleh suatu komisi
%emilihan umum yang bersifat nasional, tetap dan mandiri, (6) Ketentuan
aebih lanjut tentang pemilihan umum diatur dengan undang- undang.>
S Penyelenggaraan pemilu pada awalnya hanya ditujukan untuk
“memilih anggota lembaga perwakilan, yaitu DPR, DPRD, dan DPD.
:{%etelah amandemen ke-1VV UUD 1945 pada 2002, pemilihan Presiden dan
;\hNakiI Presiden (Pilpres), yang semula dilakukan oleh MPR, disepakati

dintuk dilakukan langsung oleh rakyat sehingga Pilpres pun dimasukan ke

e@s ue}

Farahdiba Rahma Bachtiar, Pemilu Indonesia: Kiblat Negara Demokrasi Dari

Berbagat Refresentasi, (Jurnal Politik Profetik Volume 3 Nomor 1 Tahun 2014), h. 7-8.

Ratna Herawati, Kepastian Hukum Pemilu Dalam Pemilu Serentak 2019 Melalui

Peraturgn Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia, (Universitas Negeri Semarang, Volume 4
Nomor @ Tahun 2018 ), h.1-2.
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@51alam rezim pemilu. Tahun 2004, Presiden dan Wakil Presiden, DPR,
L\:!;)PRD, dan DPD dipilih langsung oleh rakyat pada waktu yang terpisah.
C’;Pemilu terakhir yang telah dilaksanakan yakni pemilu tahun 2014 kemarin,
wdengan pelaksanaan terlebih dahulu untuk memilih angota DPR, DPD dan
§DPRD, selanjutnya pada waktu yang berbeda dilaksanakan pemilihan
;:E’residen dan Wakil Presiden. Untuk pertama kalinya di Indonesia, pada

ctahun 2019 mendatang, akan dilaksanakan pemilu serentak yaitu untuk

“nemilih Presiden dan Wakil Presiden, serta para anggota DPR, DPD, dan
7))

“DPRD secara serentak pada waktu yang bersamaan di seluruh wilayah

andonesia.>®

: Qf?’ilpres di Indonesia

= Pemilihan umum presiden dan wakil presiden (pilpres) pertama
kali diadakan dalam Pemilu 2004. >’
1. Pemilu 2004

Pemilu 2004 merupakan pemilu pertama di mana para peserta
dapat memilih langsung presiden dan wakil presiden pilihan mereka.
Pemenang Pilpres 2004 adalah Susilo Bambang Yudhoyono. Pilpres
ini dilangsungkan dalam dua putaran, karena tidak ada pasangan calon
yang berhasil mendapatkan suara lebih dari 50%. Putaran kedua
digunakan untuk memilih presiden yang diwarnai persaingan antara
Yudhoyono dan Megawati yang akhirnya dimenangi oleh pasangan
Yudhoyono-Jusuf Kalla.

Pemilu 2009

Pilpres 2009 diselenggarakan pada 8 Juli 2009. Pasangan
Susilo Bambang Yudhoyono-Boediono kembali berhasil menjadi
pemenang dalam satu putaran langsung dengan memperoleh suara
60,80%, mengalahkan pasangan Megawati Soekarnoputri-Prabowo
Subianto dan Muhammad Jusuf Kalla-Wiranto.”®

uej[ng jo AJISIdAIUN RiWe[s] 3je3s

‘:‘?6 Ratna Herawati, Kepastian Hukum Pemilu Dalam Pemilu Serentak 2019 Melalui

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia, (Universitas Negeri Semarang, Volume 4
Nomor 3%Tahun 2018 ), h. 3.

2 bid
&® Ibid

I
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Pemilu 2014

Pilpres 2014 diselenggarakan pada 9 Juli 2014. Pasangan Joko
Widodo-Jusuf Kalla berhasil menjadi pemenang dalam satu putaran
langsung dengan suara sebesar 53,15%, mengungguli pasangan
Prabowo Subianto-Hatta Rajasa.>®
Pemilu 2019

Pemilu 2019 ini sedikit berbeda dengan pemilu sebelumnya,
Pilpres 2019 diselenggarakan pada 17 April2019, diikuti oleh dua
pasangan calon presiden dan wakil presiden, yakni Joko Widodo-
Ma’ruf Amin dengan nomor urut 01 dan Prabowo Subianto-Sandiaga
Uno dengan nomor urut 02. Pemilihan umum pada tahun ini

diselenggarakan bersamaan dengan pemilu legislatif.”

spYj praedg uejng yo AjrsiaArup drure[sy ajejs
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o 0.
A5 Kesimpulan

g -~ : .

s B Pada pembahasan yang telah dipaparkan di bab sebelumnya, bahwa
g pe t?_elltlan ini bertujuan untuk mengetahui framing pemberitaan Pasca
.@ Pe rg ngutan Suara Pemilihan Presiden di Media Online Tempo.co pada 17
=

§ Ap#gl sampai 21 April 2019. Penulis menyimpulkan berdasarkan teori:

«Q

‘C” Pertama Pendefenisian Masalah/ Define Problem, ialah Persaingan
ant‘gcr kedua kubu untuk menjadi pemenang pada Pilpres periode 2019-2024.

X Kedua sumber masalah/ Diagnose Causes, yaitu Prabowo tidak
meijerlma hasil dari lembaga survey yang dimenangkan oleh Jokowi dan
Jokowi bersih keras dengan kevalidan quick qountnya.

Ketiga membuat keputusan moral/Make Moral Judgement, dari Kedua
Kubu Capres menjadi pusat perhatian dengan segala cara untuk
mempertahankan kebenarannya.

Keempat Menekankan penyelesaian/ Treatment Recommedantion,
Media Online Tempo.co telah memaparkan sejelas mungkin bagaimana
pro(p)lem dari kedua kubu.

o
B. Safan
1.§Penulis menyadari banyak terdapat kesalahan baik dari segi penulisan

ﬁ'maupun dari objek yang penulis teliti, mudah-mudahan dpat diperbaiki

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) ul sin} eAzey yninjes neje uelbeges diynbusw Bueleq ‘|

:Euntuk kedepannya yang lebih baik lagi.penulis berharap mudah-mudahan

Ehasil penelitian ini dapat membantu adik-adik yang ingin meneliti analisis

Er'framing ini sebagai referensi, setidaknya dapat membantu walaupun jauh
Sdari kesempurnaan.

2. %._Penulis menyarankan kepada Tempo.co juga jangan terkesan mengompori
=dalam pemberitaan pilpres ini. Sayangnya ada beberapa tulisan contohnya
“;:seperti kubu Jokowi menyindir Prabowo karena tidak mempercayai hasil
i‘Quick Count tapi tidak mengambil kata-kata dari pengamat politik untuk

menengahi masalah ini.
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1. Dllarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Nomor
Sifat

Lampiran:
: Mengadakan Penelitian

Hal

Tembusan :

: Un.04/F.IV/PP.00. 9/7571/2019
: Biasa 2 10 Oktober 2019 M

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JLI:'.iUI,alcg Bg:::"éi,;.lﬁ

FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION

JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM, 18 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp. 0761-562223
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail; iain-sq@pekanbaru-indo.net.id

Pekanbaru, 11 Shafar 1441 H

1 (satu) Eksemplar

Kepada Yth.

Gubernur Riau

Up. Kepala Dinas Penoncmcn Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau
Di Pekanbaru

Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Dengan hormat,
Kami sampaikan bahwa mahasiswa kami :

Nama . Migdarullah Burhan
NI M 1 11543100672
Jurusan/Prodi . llmu Komunikasi

Mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir
skripsi tingkat Sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul :

“Pemberitaan Pasca Pemungutan Suara Pemilihan Presiden 17 April
2019 di Media Online tempo.co”

Adapun sumber data penelitian adalah :
“Media Online tempo.co”

Untuk maksud tersebut kami mohon berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan  penefition
tersebut.

Demikianlah yang kami sampaikan dan atas perhatiannya
diucapkan terima kasih.

Wassalam
a n. Rektor,

1. Rektor UIN Suska Riau
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | & Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id Kode Pos : 28126

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/26660
TENTANG

«

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
Surat Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor :
Un.04/F.IV/IPP.00.9/7570/2019 Tanggal 10 Oktober 2019, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama :  MIQDARULLAH BURHAN

2. NIM/KTP : 11543100672

3. Program Studi : ILMU KOMUNIKASI

4. Jenjang ]

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian . PEMBERITAAN PASCA PEMUNGUTAN SUARA PEMILIHAN PRESIDEN
17 APRIL 2019 DI MEDIA ONLINE TEMPO.CO

7. Lokasi Penelitian : MEDIA ONLINE TEMPO.CO

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 14 Oktober 2019
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Ditand i Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pel (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
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Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
@ Yang Bersangkutan
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RIWAYAT HIDUP

Migdarullah Burhan. Dilahirkan di Pekanbaru, Riau,
pada tanggal 18 Juni 1997. Anak ke pertama dari dua
bersaudara. Adik bernama Lutfia Jumilah Rahmah,
pasangan dari M. Sabri dan Nurbaya. Penulis menyelesaikan
pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 04 Pekanbaru,
Penulis melanjutkan Pendidikan di MTS Negeri Bukit Raya
Pekanbaru, dan LULUS pada tahun 2012. Kemudian
melanj'l]tkan ke SMK Negeri 2 Pekanbaru Pada Tahun 2012 dan LULUS pada
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Pada tahun 2015 penulis melanjutkan pendidikan di Perguruan
éfl’inggi_.Negeri, tepatnya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
%Pekanbaru Riau, Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada Program Studi lImu
%Komunikasi (llkom). Untuk menyelesaikan kuliah strata satu (S1) Penulis menulis
gskripsi dengan judul.“ Analisis Framing Pemberitaan Pasca Pemungutan

8Suara Pemilihan Presiden 17 April 2019 di Media Online Tempo.co ”. Selama
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2penulisan skripsi penulis dibimbing oleh Bapak Musfialdy, S.Sos., M.Si. Sedang
aselama kuliah di UIN SUSKA RIAU penulis juga dibimbing oleh Penasehat
gAkademik (PA) yaitu Bapak Musfialdy, S.Sos., M.Si.
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